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ABSTRAK

Desta Namira Artamevia, 2026. Peran Lingkungan Keluarga Dalam Mendukung
Prestasi Belwar Siswa Kelas V di SDN 001 Sebulu. Sknpsi. Program  Stud
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakulias Keguruan dan [lmu Pendidikan,
Urniversitas Widya Gama Mahakam Samannda. Penelitian i dibimbing oleh Siska
Oktaviani, 8.Pd,. M.Pd selaku Dosen Pembimbing | dan Ratna Khairunnisa,
S5.Pd,. M.Pd selaku Dosen Pembimbing 1L

Penclitian i bertujuan untuk mengetahuw bagaimana peran lingkungan keluarga
dalam menunjang prestasi belajar siswa kelas V di SDN 001 Sebulu. Penelitian mi
dilandasi oleh pemahaman bahwa dukungan keluarga seperti perhatian orang tua.
kebiasaan belajar di rumah, ketersediaan fasilitas belajar, serta pola komumikasi
dalam keluarga mempunyai pengaruh penting terhadap keberhasilan akadermik
siswa. Pendekatan vang digunakan adalah desknptf kualitanf dengan tekmk
pengumpulan data melalw observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian meliput siswa kelas V, orang tua, dan guru wali kelas, Melalui penelitian
ini diharapkan diperoleh gambaran lebih jelas mengenai bentuk dukungan keluarga
vang dapat memngkatkan prestas) belajar, serts faktor-faktor yang mendukung
maupun mengambatnya. |

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagl sekolah dan orang tua
dalam mengoptimalkan peran keluarga guna memingkatkan hasil belajar siswa di
SDN 001 Sebulu

Kata kunei: hngkungan keluarga, dukungan orang tua, prestasi belajar, siswa kelas
V. SDN 001 Scbulu )
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ABSTRACT

Desta Namira Artamevia, 2026. The Role of the Family Environment in
supporting the Leaming Achievement of Fifth Grade Students at SDN 001 Sebulu
Thesis. Primary School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher
Traiming and Education, Widya Gama Mahakam University, Samarinda. This study
was supervised by Siska Oktaviani, S.Pd., M Pd as the First Supervisor and Ratna
Kharunmisa, 8.Pd,. M Pd as the Second Supervisor,

This study aims to determine the role of the family environment in supporting the
academic achievement of fifth-grade students at SDN 001 Sebulu. The study s
based on the understanding that family support, such as parental attention, study
habits at home, availability of learning facilities, and family communication
pattcrns, has an important influence on students” academic success. The approach
used is deseriptive qualitative with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation. The research subjects include fifth-grade students,
parents, and homeroom teachers. Through this study, it is expected that a clearer
picture will be obtained regarding the forms of family support that can enhance
acadermic achicvement, as well as the factors thal support or inhibat i1,

The findings of this study are expected 10 serve as a reference for schools and

paremts in optimizing the role of the family in improving students™ learning
outcomes a1t SDN 001 Sebulu,

Reywords: family environment, parental support, academic achievemen, fifih-
grode students, SON (0] Sebuluy
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan  aspek  penting  dalam  menunjang
pemingkatan kualitas sumber daya manusia. Proses pendidikan vang
berlangsung di sekolah tentu tidak dapat dipisahkan dan pengaruh
lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama bagi anak
Sejak lahir, keluarga memberikan pengalaman awal vang membentuk sikap,
nilai, dan pola mkir anak, termasuk pembiasaan belajar yang berpern
penting dalam prestasi akademik.

Pendidikan merupakan  proses  vang  bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Keberhasilan Pendidikan di sekolah
udak hanya ditemukan oleh proses pembelajaran dikelas, tetapi juga
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga sebagai lingkungan Pendidikan
pertama dan utama bagi anak. Lingkungan keluarga memiliki peran penting
dalam membentuk kebiasaan belajar, sikap terhadap pendidikan, seria
motivast belajar yang berdampak pada prestas: akademik siswa,

Penelitian pendidikan dalam lima tahun terakhir menegaskan bahwa
lingkungan keluarga merupakan faktor eksternal yang berpengarub
sigmfikan terhadap presmsi belajar siswa sckolah dasar Sejalan dengan hal
tersebut, Pratiwi (2021) menyatakan bahwa dukungan keluarga dalam

bentuk pendampingan belsjar, pengawasan terhadap penggunaan waktu



belajar, serta pembenan motivas: memiliks hubungan positif dengan prestasi
belajar siswa. Anak yang mendapatkan perhatian orang tua cenderung
memuliki sikap belajar yvang lebih disiplin dan bertanggung jawab

Pendekatan Parental Involvemem dalom penelitian Pendidikan
lerbaruy  (Jeynes, 2020; Hill & Tyson, 2021) menekankan bahwa
keterlibatann orang tua dailam Pendidikan anak tidak hanva terbatas pada
bantuan akadermik. tetapn juga mencakup keterlibatan emosional dan
komunikas: vang berkelanjutan. Keterhbatan omang tus yang konsisten
terbukti meningkatkan motivasi belajar, kepercayaan din, serta prestasi
akademik siswa.

Penelitian oleh Rahmawati dan MNurhayati (2022) menunjukkan
bahwa siswa sekolah dasar yang orang tuanya akeif terlibat dalam kegiatan
belajar dirumah memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan
siswe yang kurang mendapatkan perhatian keluarga, Hal ini menonjukkan
bahwa peran orang tua sebagai pendnmpmg belajar sangat penting dalam
menunjang keberhasilan akademik anak.

Prestasi belajar merupakan hasil vang dicapai peserta dicik setelah
melalul proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu Prestasi im
mencermunkan kemampuan siswa dalam memahami, menguasai, dan
mencrapkan materi pelajaran Pada umumnya, prestas: belajar tercermin
melalui nilai akademik; tetapi perkembangan teori pendidikan modemn
menekankan bahwa prestasi belajar juga meliputi perubshan sikap,



ketepatan kerja, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan sosial dar
maotonk

Prestas: belajar adalah hasil vang dicapai seseorang setelah melalu
proses pembejalaran Prestasi ini merupakan gambaran tentang sejauh mana
sesenrang memahami, menguasal, stay mampu menerapkan pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang dipelajari. Prestasi belajar merupakan salsh
setu indikator utama keberhasilan proses pembelajaran vang diperoleh
siswd setelah mengikuti kegiatan belajar Prestasi belajar tidak hanva
mencerminkan nilai atau angka di rapor, tetapi juga mencakup penguasaan,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa dalam kehidupan akademik
maupun non-skademik

Lingkungan keluarga dan motivasi belajar, kajian Pendidikan juga
menekankan peran hingkungan keluarga dalam membentuk motivasi belajar
siswa. Putra dan Lestan (2021) menyatakan bahwa lingkungan keluarga
vang memberikan dukungan emosional, penghargaan terhadap usaha
belnjar anak, serta dorongan untuk berprestas: dapat memngkatkan motivas
intrinsik siswa, Motivasi belajar yang tinggi selanjutnya berpengaruh positif
terhadap pencapaian prestasi belajar.

Selanjutnya, Hidayat et al (2023) mengungkapkan bahwa motivasi
belajar berperan sebagai vanabel penghubung antara lingkungan keluarga
dan prestasi belajar siswa. Lingkungan keluarga vang kurang mendukung
cenderung menurunkan motivasi belajar anak, yang pada akhimya
berdampak pada rendshnya prestas: akademik.



Penelitian terbaru juga menvoroti pentingnva praktik pengasuhan
dan penyediaan fasilitas belajar dirumah Menurut Susanto (2022), pola
asuh orang tua yang demokratis, disertai dengan penyediaan fasilitas belajar
seperti buku, alat tulis, dan ruang belajar vang nyaman, dapat membantu
anak mengembangkan kebiasaan belajar vang baik. Kebiasaan belajar vang
terbentuk sejak dini berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar di
sekolah.

Penelitian oleh Amelia dan Kurmigwan (2024) menegaskan bahwa
fasilitas belajar vang memadal di lingkungan keluarga memberikan
dukungan nvata bag siswa dalam meémahamn maten Pelajaran dan
menyelesaikan tugas sekolah dengan lebih optimal,

Lingkungan kelumrpa yang kondusif ditandai dengan adanva
perhatian orang tua, pola asub yang tepat, komumkas: yvang haik. serta
fasilitas belajar yang memadai Faktor-fakior tersebut mampu menciptakan
dorongan dan motivasi positif bagi anak dalam mencapai hasil belajar vang
optimal.  Namun, tidak semua kelusrgs memiliki kondisi yang sama
Terdapat keluarga dengan dukungan tinggi terhadap kegiatan belajar, namun
ada pula keluarga vang kurang memberikan perhatian sehingga berdampak
pada rendahnya prestasi belajar anak

Berdasarkan observasi awal dan wawancam informal dengan guru
kelas VB i SDN (01 -Sebulu, diketahui bahwa prestasi belajar siswa
menunjukkan variasi yang cukup signifikan Siswa vang memperoleh

prestasi belajar tinggl umumnya berasal dan keluarga yang memberikan



dukungan belajar secara konsisten, seperti pendampingan befajar di rumah,
pembenan motivas), serta penvedman fasilitas belajar vang memada
Sebaliknya, siswa yang memiliki prestasi belajar rendah cenderung berasal
dan keluarga vang Kurang memberikan perhatian terhadap kegiatan befajar
anak dan memiliki keterbatasan fasihtas pendukung belajar

Meskipun secara empins terhhat adanya keterkaman aniara
dukungan keluarga dan prestasi belajar siswa, namun hingea saat imi belum
terdapat data dan kajian ilmiah vang secara khusus mengkaji hubungan
terscbut pada siswa kelas VB SDN (X1 Sebulu. Selain itu, belum diketahu
secara jelas beniuk dukungan keluarga yang paling dominan memenganihi
prestasi belajar siswa Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
penclitian antara fenomena yang teadi di lapangan dengan kajian ilmiah
yang tersedia.

Berdasarkan teon dan hasil penehinan dalam lima tahun terakhir
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hngl:imgnn keluarga memiliki peran
vang sangat penting dalam menunjang prestasi belajar siswa. Perhatian
orang tua, kiterlibatan dalam kegiatan belajar, komunikasi yang baik, pola
asub vang tepat, serta ketersediaan fasilitas belajar merupakan faktor-faktor
utama yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak Oleh karena itu,
diperiukan penelittan secara mendalam uniuk  menganalisis  peran
lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi belajar siswa kelas V di
SDN 001 Sebulu. Hasil penelitan ini diharapkan dapst membenkan

kontribusi ilmiah bagi pengembangan kajian pendidikan, seria menjadi



bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dan orang tua dalam upava

memngkatkan prestasi belajar siswa.,

Identifikasi Masalah

Meskipun secara teontis lingkungan keluarga memiliki peran
penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, kenyalaannya hasil
UAS siswa kelas VB & SDN 001 S¢bulu masih menunjukkan vanasi
prestasi vang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara peran keluarga vang diharapkan dengan kondisi vang terjadi i

lapangan.

Fokus dan Rumusan Masalah

Penelitian 1ni difokuskan pada pendampingan lingkungan keluarga
terutama orang tua dalam mendukung prestasi belajar siswa kelas VB di
SDN 001 Sebulu yang mengacu pada ?'ilu UAS rapor siswa sebagai
indikatir hasil belajar

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelinan imi adalah bagarmana pendampingan lingkungan keluargn dalam
mendukung prestasi belajar siswa kelas VB di SDN 001 Scbulu vang dilihat

dan mila rapor siswa?



D Tujuan Penclitian

Adapun tujuan dalam penelitian i adalah untuk mendesknpsikan

peran hingkungan kelvarga terhadap prestasi belajar siswa kelas VB di SDN

001 Sebulu

E. Manfaai Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat Teoritis
Memjadi tambahan referensi dalam pengembangan teon

pendidikan, khususmya mengensi hubungan lingkungan keluarga

dengan prestasi belajar siswa sekolah dasar. Penelitan ini dihamapkan

depat membenkan kontribusi secara ilmiah terhadap pengembangan

itmu pendidikan, khususnya terkait hubungan antara lingkungan

keluarga dan prestasi belajar siswa Secara spesifik, penclitian ini

bermanfaat untuk 1

a  Menambah wawasan akademik mengena peran keluarga sebagai
lingkungan pendidikan pertama bag: anak

b, Membenkan dasar teonitis bagi penelitian selanjutnya yang meneliti
interaksi antara kelusrga, motivasi belajar, dan prestasi akademik
SISWA

¢. Memperkaya kajian pendidikan kualitatif' mengenai prakiik
pengasuhan, perhatian orang tua, dan dukungan belajar di rumah

dalam konteks sekiolah dasar



2. Manfaat Praktis

Penelitian i1 diharapkan memilika manfaat praktis bagi berbagm

pihak terkait antara lain:

Bagi orang tua. Memberkan pemahaman lentang pentingnva
perhabian, bimbingan, dan fasilitas belajar dirumah wntuk
menunjang prestasi belajar anak.

Bagi guru dan sekolah: Membernikan informasi tentang pengarub
lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa sehingga dapast menjads
dasar untuk strategi pembelajaran dan pendekatan vang lebih efeknf
di sekolah -

Bagi siswa; Memberikan dukungan dalam menciptakan hingkungan
belajar yang lebih kondusif, sehingga memngkatkan motivasi dan
prestas belajar

Bag penelin lain Menjadi referensi bagi penclitian selanjumya
vang berfokus pada keterkaitan aniara keluarga, dan prestasi belajar
akademik siswa di sekolah dasar.



BARB 11
KAJIAN TEORI

A. Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga merupakan [ingkungan periama vang
mempengaruhi  perkembangan anak. Linghkungan keluarga mencakup
interaksi, pola komunikasi, pola asuh, dan kondisi emosional dalam
keluarga yang memengaruln perkembangan akademik dan non-akademik
angk. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama anak memperoleh
pengalaman sosial dan pendidikan. Svasana rumah, pola hubungan antar
angpota  keluarga, cara orang tua mendidik, dan kebiasaan sehan-han
membentuk dasar perkembangan anak, termasuk keswapan dan kuahtas
mercka dalam belajar

Lingkungan kelvarga yang kondusif biasanya ditandai dengan
komunikasi vang baik, dukungan emosional, kesempatan bag anak untuk
berpendapat, serta kedisiplinan yang Eiau-rupkan secara wajar Peran
keluarga dalam proses belajar tidak hanya sebatas memberikan fasilitas,
tetap mencakup bimbingan, motivasi, dan pengawasan terhadap kegiatan
akademik anak Kenka orang tua menunjukkan perhatian terhadap
pendidikan anak, seperti memantau pekerjaan rumah, memben semangat,
dan menyediakan waktu untuk berdiskusi, hal tersebut dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan dis.iplin belajar anak. Sebaliknva, minim Komumkasi.
atau sering teradi konflik dapat mengganggu konsentrasi dan semangat

belajar anak.



Lingkungan keluarga juga berkaitan erat dengan gaya pengasuban
Pola asuh yang hangat mamun tetap membenkan Batasan mampu
menumbuhkan kemandirian dan tangpung jawab pada anak Sebaliknva,
pola asuh vang terlalu otorirer atau terlalu permisist dapat memmbulkan
hambatan dalam kebiasaan belajar Selam u, faktor sosal ekonomi
keluarga turut berperan dalam ketersedian sarana belajar, seperti buku
bahan ajar, hingga akses teknologi. Namun, penclitian terkini mencgaskan
bahwa dukungan emosional dan keterlibatan orang tus sering kali memiliks
dampak vang lebih kuat dibandingkan dukungan material semaga.

Kondisi keluarga harmoms ditandai dengan adanya hubungan yang
baik antar anggota keluarga, komumkasi vang efekuf antara orang tua dan
anak, sera suasana rumah yvang aman dan nyaman. Orang tua memberikan
perhatian, dukungan, dan motivasi belajar secara konsisten, serta terlibat
dalam pengawasan dan pendampingan kegiatan belajor ansk. Lingkungan
keluarga yang harmoms menciplakan sugsana belajar yang kondusif
sehingga dapat mendukung pemngkatan prestasi belajar siswa.

Sehaliknya, kondisi keluarga bdak harmoms ditanda dengan
kurangnya komunikas: vang efekiif, rendahnya perhatian dan pengawasan
orang tua terhadap kegtatan belajar anak, serta suasan ramah yang kurang
kondusif. Konflik dalam keluarga, kesibukan erang tua. atau kurangnya
dukungan emosional dapat menurunkan motivasi dan konsentrasi belajar
siswa, schingga berdampek pada rendahnva prestasi belajar, Khususnya

dalam menghadam UAS.
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Kondisi keluarga harmonis dengan orang fua sibuk bekerja ditandai
oleh hubungan yang baik dan komumbkas: yang positif antar orang tua dan
anak, meskipun intensitas kebersamaan terbatas. Orang tua memiliki
kepedulian anak, namun keterbatasan wakiu menyebubkan pendampingan
belajar dan pengawasan kegatan belajar di rumah ndak dilakukan secara
langsung dan optimal, Dukungan yvang diberikan lebih bersifal tidak
langsung, seperti pemenuhan kebutuhan belajar dan pembernian motivas:
secars verbal. Kondisi ini berpotensi memengaruhi efektivitas dukungan
lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa, khususnya dalam
persiapan menghadam UAS.

Dengan demikian, lingkungan keluarga memiliki koniribusi yang
signifikan terhadap perkembangan akademik anak. Keharmonisan,
dukungan, pengawasan, dan perhatian yang diberikan orang tua terbukti
marmpu menciptakan kondisi yang mendukung optimalisasi proses belajar.
Lingkungan keluarga merupakan sistem sosial pertama yang ditemui anak,
tempa! mercka belajar norma, dan keterampilan sosial. Berdasarkan
penelitian kontemporer, keluarga berperan scbagal sumber stimulasi
kogmit, emosial, dan sosial bagi anak (Jecer, 2021 ;| Hamzanwadi, 2023)
Lingkungan keluargn bukan hanya sebagai tempat tingpal letapi juga
sebagal wadah interaksi vang memengaruhi perkembangan kepribadian dan
perilaku anak. .

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar, pembenan stimulasi,

dan akuvitas literasi meningkatkan kemampuan berpikir krtis dan

11



kemampuan akademik anak (Jecer, 2021). Anak vang tumbuh dalam
lingkungan vang mendukung pembelajaran cenderung memiliki prestasi
akadermik lebih tinggi. Pola asuh dan contoh penlaku orang tua memadi
dasar pembentukan nilai, moral, dan karakwer anak (Umida, 2024)
Lngkungan keluarga vang mendukung perkembangan moral mendorong
anak menjadi individu yang bertanggung jawab dan adaptif terhadap
masvarakat. Orang tua yang terhibat dalam kegiatan literas: sepertt membaca
Bersama atau membimbing pekerjaan rumah menstimulasi kemampuan
akadermik anak (JPMI, 2024)

Komunikasi yang terbuka dan penuh kasih saying meningkatkan
motivast belajar dan keterammlan sosial anak (Hamzanwdi, 2023} Rumah
vang nyaman, aman, dan memiliki fasilitas belajar mempengaruh
perkembangan kognitif psikologis anak (Unida, 2024) Keberhasilum
belajar anak sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan keluarga Anak
vang mendapat dukungan emosional, stimulasi akademik, dan perhatian
orang tua lebth termotivasi, disiplin dan mampu mencapa prestas)
akademik yang bark (Hamzanwadi, 2023; JPMI, 2024)

Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan
prestasi belajar Ketika anak tumbuh dalam hagkungan vang membenkan
keamanan emosional, dukungan, dan motivasi, 1a cenderung memilik: sikap
positif’ terhadep belajar Komunikasi vang terbuka anatara orang tua dan
anak membantu siswa memahami pentingnya Pendidikan  dan

menumbuhkan kebsiasaan belajar vang baik. Dukungan orang tua dapat



berbentuk bimbingan sast belajar, penvediaan fasilitas belajar vang
memadal, hingga keterhbatan dalam kegatan sekolah. Pola asuh yang
memperhatikan kebutuhan akademuk anak, membenkan arahan yang tepat,
dan menunjukkan minat terhadap proses belajar anak dapar meningkatkan
semangal belajar dan hasi] vang dicapan,

Selain itw, stabilitas emosional dalam keluargas mempengaruhi
kemampuan anak dalam berkonsentrasi dan mengelola stress akademik
Anak yang berasal dari keluarga harmonis cenderung lebih focus dan
percaya din dalam menghadap tugas sckofah, sedangkan keluarga dengan
konflik vang tingg dapat menurunkan semangat dan motivasi anak
Lingkungan keluargs adalah tempat pertama dan utama bagi anak untuk
belajar. Sebelum anak mengenal sekolah, keluarga sudah menjadi “sckolah
pertama” yang membentuk karakier, kebiasaan, dan pola pikimya Oleh
karena itn, peran keluarga sangat penting dalam proses pendidikan anak.

a. Pendidik utama dan pertama, Imiuar‘ga membernikan dasar-dasar
pengetahuan, nilal dan etika. Anak belgjar berbicara, berpenlaku
sopan dan membedakan benar atau salah dari orang tua.

b. Pengawas kematan belajar, pengawan omng tua membantu
membeniuk kebiasaan belajar vang baik, seperti mengatur wakiu
belajar, mengurang! penggunaan gadget, dan mendamping! saat
mengerjakan tugis

13



¢. Membertkan motivasi dan penguatan, dukungan pugian, scria
semangal dan orang tua sangat penting untuk membangun rasa
percaya diri dan motivasi belajar anak.

d Pembentuk disiplin dan kebiasaan belajar, pola hidup seperti tidur
cukup, belajar teratur, dan tanggung jawab terhadap tugas adalah
bagian penting dan pendidikan dasar yang diajarkan di rumah

Dengan demikian, ingkungan keluarga tidak hanya menjadi
tempat anak tumbuh, tetapi juga merupakan fondasi penting yang

dapat menentukan keberhasilan belajar mereka

B. Presiasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil vang dicapai pesenia didik setelsh
melalui proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu Prestasi ini
mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami, menguasar, dan
menerapkan materi Pelajaran. Pada umumnya, prestasi belajar tercermin
melalu mlai akademik, ietap perkembangan teori pendidikan modemn
menekankan babwa prestasi belajar juga meliputh perubahan sikap,
ketepatan kerja, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan sosial dan
motorik.

Prestas: belajar adalah hasil vang dicapai seseorang setelah melalu
proses pembelajaran. Prestasi ini merupakan gambaran tentang sejauh mana
seseorang memahami, menguasai, atau mampu menerapkan pengetahuan,
keterampilan, serta sikap vang dipelajan. Prestasi belajar merupakan salah
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sate indikator utama keberhasilan proses pembelajaran vang diperoich
siswa setelah mengikuti kegiatan belajar. Prestasi belajar tidak hanya
mencerminkan nilai atau angka di mpor, tetapi juga mencakup penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa dalam kehidupan akademik
maupun non-akademik

Pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan melalm tes tertulis,
pemilman provek, observasi,, dan penilazan keterampilan. Evaluasi
bertujuan melihat kedalaman pemahaman dan kompetensi siswa, bukan
hanya nilai angka Oleh karena itu, prestasi belmjar dipandang sebagas
indikator perkembangan akademik dan kamkier peserta didik secara
menveluruh. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah
melalui proses pembelajaran. Prestasi inl merupakan gambaran tentang
sgjauh mana sescorang memahami, menguasai, atau mampu menerapkain
pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang dipelajan.

Prestasi belajar UAS siswa kelas V dari keluarga harmonis
cenderung lebih baik karena adanya dukungan emosional, komunikasi vang
efcktil, serta pendampingan dan pengawasan belajar yang konsisten dan
orang tua, Suasana rumah vang kondusif membaniu siswa belayjar dengan
nyaman sehingga berdampak positif terhadap kesiapan dan hasil [TAS.

Prestasi belajar UAS siswa kelas V dan keluarga tidak harmoms
umumnya kurang optimal. Mimmnya perhatian dan dukungan orang tug,

serta kondisi rumah vang kurang kondusif, dapat menurunkan motivasi dan
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konsentrasi belajar siswa, sehingga berpengaruh negative terhadap hasi
LIAS,

Sementara itu, prestasi belajar UAS siswa kelas V dan keluarga
harmonis dengan orang tua sibuk bekerja berada pada tingkat vang
bervariasi. Meskipun hubungan keluarga terjalin dengan baik  dan
kebutuhan belajar siswa terpenuhi, keterbatasan waktu orang twa dalam
mendampingi dan mengawasi belajar menyebabkan dukungan belajar tidak
maksimal, yang berdampak pada hasil UAS yang tidak selalu optimal

Menurut Saputri dkk {2024}, prestasi belajar dipahami sebagai hasil
vang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, vang tidak
hanva tercermin melalui miai akademik, tetaps juga melalu perubahan
sikap, pemahaman, dan keterampilan yvang berkembang selama proses
belajar berlangsung, Dengan denuikian, prestasi belajar mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor secara menyeluruh.

Kaimarehe dan Marofivati {2024}, mengemukakan bahwa prestasi
belyjar merupakan bentuk pencapaian akademik yvang menumukkan
keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran
Mereka menegaskan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor
internal seperti motivasi dan minat, serta faktor cksternal seperti kualitas
pengajaran dan lingkungan belajar

Selanjutnya, penelitian oleh Abdullah (2024) menckankan bahwa
prestasi belajar udak hanya dilihat dari capmian nilai, tetapi juga dan

kemampuan siswa dalam memmjukkan karakter, kedisiplinan, serta
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kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
prestasi belajar mencermankan kompetensi akademik maupun karakter
peserta didik.

Menurut Rahayu (2023}, prestasi belajar adalah tingkat penguasaan
konsep dan keternmpilan siswa pada mata pelajaran tertentu vang diukur
melalui evaluasi formal seperti tes, tugas. dan penelitian proyvek. la
menyoroti bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh interaks: antara strateg
pembelajaran guru dan keterhbatan akuf siswa,

Dari berbagai pendapat tersebut penulis simpulkan bahwa prestasi
belyjar tidak hanya dibhat dan skor atau nilm akademuk. tletapr juga
mencerminkan penguasaan kompetensi, perubahan sikap, kemampuan

berpikir, dan karakter siswa secara menyeluruh

" Faktor-faktor yang Mem pengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar di pengarubu oleh IFrhagi faktor, bk vang berasal

dan dalam din siswa maupun dan lingkungan sekitar Faktor-faktor im
asanya dibagi menjadi faktor imernal dan faktor eksternal

1. Faktor Internal
Faktor imternal adalah fakior yang berasal dan individu itu

sendin. Beberapa diantaranya:
a. Intcligens1 atau kemampuan intelektual, semakin tmgg
kemampusn berpikir dan memahami, biasanya semakin bak

prestasi belajar
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Motivasi belajar, siswa yang termotivasi lebih giat belajar dan
berusaha mencapai hasil yang baik

Minat dan bakat, minat terhadap pelajaran tertentu membuat
siswa lebih focus dan menikmat proses belajar

Keschatan fisik dan mental, anak vang sehat dan bebaas stress
cenderung lebih mampu berkonsentrasi dan belajar dengan
efektif.

Kedisiplinan dan kebiasaan belajar teratur dan disiplin waktu

akan memngkatkan hasil belagar

1. Faktor Eksternal

Faktor eksternal berasal dan lingkungan keluarga, sekolah, dan

masyarakal. Beberapa di antaranya:

i

Lingkungan keluarga: Dukungan, perhatian, pola asuh, dan
fasilitas belajar dirumah sangat mempengaruhi prestasi anak
Lingkungan sekolah: Guru ydng kompeten, metode mengajar,
sarana belajar, dan suasana kelas berpengaruh besar terhadap
hasil belajar

Teman schaya Pergaulan dengan teman dapai membenkan
pengaruh positil atau negatif

Lingkungan sosial dan budayva: Nilai, norma, dan kebiasaan
masyarakal sgkitar bisa mempengaruhi sikap belajar siswa
Kondisi fisik dan sarana belajar. Lingkungan vang nvaman,

pencahayaan vang cukup, buku dan alat belajar yang memadai,
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serta lempat belajar yvang tenang akan mendukung prestasi
belajar

D. Komponen Lingkungan keluarga
Komponen lingkungan keluarga mencakup seluruh aspek vang

terdapat  dalam keluarga wyang mempengaruhi  kehidupan serta

perkembangan setiap anggota keluarpa. Lingkungan keluarpa schagm

sistem sosial memiliki berbagal unsur vang saling berkaitan dan berperan

dalam membaniuk perilaku, sikap, serta perkembangan akaderuk anak.

Secara umum, komponen-komponen yang termasuk dalam lhingkungan

keluarga meliputi beberapa aspek berikut:

a. Perhatian orang fua, bentuk dukungan orang fua dalam memanta,
memotivasi, dan membimbing kegiatan belajar anak

b. Pola asuh, cara orang twa mendidik, mengarahkan anak,
membenkaaturan, bimbingan dan kebiasaan

¢ Komunikas keluarga, proses penvampaan pesan dan mmeraks antar
anggota keluarga yang memengaruhi kenyamanan belajar

d Kondisi ekonomu keluarga, pendapatan, pekenaan orang tua dan
kemampuan keluarga memenuh kebutuhan anggofa keluana

e, Fasilitas belajar dirumah, perlengkapan dan suasana yang mendukung
kegiatan belajar -

f Keschatan dan kesejahleraan anggots Keluargs, pols makan, kebiasaan

mdup sehat, sanitasi. dan akses pelavanan esehatan.
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E. Rajian Penclitian yang Relevan

Penclitian mengenal peran lingkungan keluarga terhadap prestasi
belajr siswa telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil yang relatif
konsisten. Persamaan penelition terdahulu dan penelitian ini sama-sama
mengkayl pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belgjar siswa
sekolah dasar Seluruh penelitian menvimpulkan bahwa lingkungan
kelusrga yang kondusif berperan penting dalam memngkatkan prestasi
belajar siswa Keluarga dipandang sebagai faktor utama dalam proses
belajar anak di luar sekolah Meneliti peran lingkungan keluarga dalam
mendukung prestasi belajar UAS siswa kelas V SD, dengan kategori
keluprgs harmonis, tidak harmonis, dan harmnonis dengan orang tua sibuk
kerja. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
terletak pada focus kajian dan konteks penelitian. Penelitian terdahulu lebih
menitikberatkan pada aspek tertentu dan hngkungs keluarga, seperti pola
asuh, komunikasi orang tua, kondisi ekohomi, dan fasilitas belajar, seria
pada sebagian peneliban mehbatkan vanable tambahan Sementara ito,
penelitian i mengkayi lingkungan keluarga secara menvelurvh dengan
fokus langsung pada prestasi belajar siswa serta dilakukan pada konteks dan
Lokasi penelitian yang berbeda. Fokus pada konteks spesifik SDN (0]
Sebulu, prestasi UAS kelas V dan membedakan kategori kondisi keluarga
secara jelas, schingga lebih konsekteal. Lingkungan keluarga dipandang
sebagai faklor ekstemal yang berpengaruh kuat terhadap keberhasilan

belajar siswa, terutama pada jenjang sekolah dasar



1.

Penclitian pertama vang dilakukan oleh San dan Wahyuni (2020)
menyitakan bahwa lingkungan keluarga memiliki hubungan positif
dengan prestasi belajar siswa sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa perhatian orang tua, pendampingan belajar di
rumah, serta komumkasi yang baik antara orang tua dan anak
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga berdampak
pada peningkatan prestasi belajar. Penelitian ini menegaskan bahwa
keharga berperan sebagai pendukung utama dalam proses belajar
anak di luar sekolah, Persamaan penelitian Sari dan Wahyuni (2020)
dengan penelitian im adalah menekankan peran lingkungan keluarga
dalam meningkatkan prestasi  belgjar  melalw  perhaban,
pendampingan, dan komunikasi orang tue. Perbedaan penelitian San
dan Wahyuni { 2020} dengan penelitan ini untuk mengetahu prestasi
belajar siswa SD secara umum, tidak fokus pada UTAS kelas Vb dan
tidak membedakan kondisi keluarga harmonis, tidak harmonis, dan
sibuk kena.

Peneliian yeng kedun oleh Putra, Santoso, dan Lestann (20211)
mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua dan kondisi lingkungan
rumpah berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas
W sekolah dasar Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa siswa
vang mendapatkan pola asuh demokratis dan dukungan belajar vang
memadal cenderung memiliki prestasi belajamyang lebih baik

dibandingkan siswa vang kurang mendapatkan perhatian dari orang
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tua. Persamaan penclitian Putra, Santoso, dan Lestari (2021 dengan
penelitian im adalah hingkungan keluarga, khususnya pola assh dan
dukungan belajar, berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
siswa kelas V 5D, Perbedaan penelitian Putra, Santoso, dan Lestari
(2021) dengan penelitian ini vaitu fokus hanya pola asub demokritis
dan dukungan belajar, tanpa membedakan kategonr kondisi keluarga
spcara spesifik

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rahmawat dan Hidayas
(2022) menemukan bahwa kondisi ekonomi  kgluarga  dan
ketersediaan fasilitas belajar dirumah turut memengaruhi prestas
be,ajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
fasilitas belgjar yang memadai, seperti buku penunjang dan ruang
belajar yang nyaman, memiliki hasil belajar vang lebih tingm
Temuan i1 menunjukkan bahwa dukungan material dari keluarga
Juga memadi salah satu faktor penting  dalam menunjang
keberhasilan belajar siswa. Persamaan penclitian Rahmawat dan
Hidayat (2022) dengan penelitian ini adalah dukungan keluarga,
terutama fasilitas belajar dan kondis: rumah, memengaruhi prestasi
belajar siswa, Perbedaan penelitian Rahmawati dan Hidavat (2022)
dengan penelitian ini yaitu menekankan faktor matenal dan ekonomi
keluarga, tidak meneliti aspek harmonis hubungan keluarpa stau

penguruh orang tua sinuk kerja.
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4 Sclain itu, Yuliana, Prasetyo, dan Aminah (2023 dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa komunikasi vang efektif antara
orang tua dan anak memiliki peran penting dalam meningkatkan
prestast belajar siswa sekolah dasar Orang tua vang aktif
berkomunikasi mengenai kegiatan sekolah dan perkembangan
belajar anak dapat membantu anak mengatesi kesulitan belajar,
sehingga berdampak positif terhadap prestas: akademik. Persamaan
penelitian Yuliana, Prasetyo, dan Aminas (2023) dengan penelitian
i adalah komumkas: efeknf antara orang tua dan gnak penting
untuk mendukung prestasi belajar siswa. Perbedaan penelitian
Yuliana, Presatetyo, dan Aminas (2023) dengan penelitian ini yaitu
fokus hanva pada komunikasi orang tua dan anak, tidak membahas
varasi kondisi keluarga atau prestasi UAS khusus kelas V di 5D
tertentu

5. Penclitian terbaru oleh Nugroho' dan Sari (2024) menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah secara bersama-
sama  berkontribusi terhadap prestass belajar siswa kelas WV
penelitian im menegaskan bahwa peran lingkungan keluarga akan
semakin opyvimal apabila didukung oleh lingkunpan sekolah dan
keluarga yang kondusif. Dengan adanya kerja sama yang baik antara
sekolah dan kelumrga, siswa cenderung menunjukkan peningkatan
prestasi belajar yong lebih signifikan Persamaan penelitan

Nugroho dan Sari (2024) dengan penelitian ini adalah lingkungan
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keluarga berperan penting terhadap prestasi belajar, diperkuat
dengan  dukungan lingkungan sckolah Perbedaan penchitian
Nugroho dan San (2024) dengan penilitian 1 vaitu menekankan
sinergi keluarga dan sekolah secars umum, tenpa mengewmhu
perbedaan kondisi keluarga atay prestasi UAS siswa kelas V di SDN

001 Sebulu

F. Alur Pikir

Faktor-faktor fingkungan kecluarga membentuk siuass  yang
mendukung atau menghambat proses belajor Jika dukungan tinggi
(perhatian, fasilitas memadai, motivasi, suasana kondusif), maka prestasi
belajar cenderung memmgkat. Scbaliknya, jika dukungan rendah, prestasi
belajar dapatt menurun.

Peran keluarpa sangat penting dalam mendukung prestasi belsjar
siswa kelas V di SDN 001 Sebuly, oleh karena itu, peran keluarga sangat
menentukan keberhasilan anak dalam mencapai prestast belmar, termasuk
siswa kelas V di SDN 001 Sebulu. Orang tua membenkan perhatian seperti
menanyakan hasil belajar, memastikan anak mengenakan tugas, dan
membert  dorongan sebelum menghadapi wjian dapai  meningkatkan
miotivasi belajar siswa. Motivasi yvang kuat akan membuat siswa lebih giat
belajar dan lebth siap mengikun pembelajaran di sckolah Pengawasan
orang tua seperti mengaiur jadwal belajar, membimbing ketika anak

kesulitan, serta menciptakan rutinites belajar vang teratar sangat



berpengaruh pada hasil belajar. Siswa kelas V yang mendapat bimbingan
biasanya lebih terarah dan mudah memahami pelajaran.

Fasilitas belajar tidak harus mahal, namun memadai seperti meja
belajar, alat tulis, buku penunjang, atau lingkungan rumah yang tenang,
Fasilitas im membantu siswa berkonsentrasi dan memahami maten dengan
lebah baik. Selain itu, suasana rumah yang harmonis, bebas konflik. Dan
penuh dukungan membust anak merasa aman secara emosional. Kondisi
emodional vang stabil berpengaruh langsung terhadap kemampuan belajar
dan fokus anak di sekolah Keluarga menanamkan kebiasaan displin,
misalnya fidur tepat waktu, mengatur wakiu belajar, dan menyelesaikan
tugas. membantu siswa membangung karakter belajar yang bail. Hal i
sangal memengaruhi prestasi akdemik.

Pretasi belajor tidak hanya ditentukan dart aspek kognitif, tetapi juga
faknor fistk dan psikologis. Orang tua vang memenuhi kebutuhan makan
bergiz, wakiu tidur vang cukup, serta MH emosional akan membantu
siswa lebih siap mengikuti pelajaran. Kerja sama antara keluarga dan
sckolah, seperti menghadin rpat orang tua, berdiskusi dengan guru, dsn
mengikutl perkembangan anak, memudahkan orang tua memberikan
dukungan vang sesuai, Dengan demikian peran keluarga sangat penting dan
tidak dapat dipisahkan dan keberhasilan belajar siswa. Dukungan vang
diberikan keluarga di SDN ﬂﬂ.l Sebulu baik berupa perhatiam, bimbingan,
fasilitas; maupun suasana yang kondusif akan membantu siswa kelas V

mencapai prestasi belajar yang optimal Semakin naik peran keluargn,



semakin tinggl pula peluang siswa mecapal prestasi akademik yvang
memuaskan,

Dalam penclitian im, pendekatan kualitanf akan penelin gunakan
untuk mencari tahu lebih dalam bagaimana peran lingkungun keluarga
dalam mendukung prestasi belajar siswa kelas V di SDN 001 Secbulu,
Melalui wawancara mendalam serta observasi langsung, peneliti akan dapat
memahami bagumang pentingnya dukungan kelsarga terhadap presta=
belajar siswa di sekolah Data vang didapatkan akan memberikan wawasan
ientang bagaimana faktor-faktor yang menjadi penghambat  derta
pendukung dalam pencapanan prestasi belajar pada siswa. Dengan
demikian, hasil dan pengamatan ini diharapkan dapat memberkan
informasi serta rekomendasi bagi penerapan dukungan pada siswa di
sekolah-sekolah dasar.
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Lingkungan Keluarga

l

Peran Orang Tua

1. Perhatian Dukungan Belajar di Rumah
4. Bimbingan i, 1. Fasilitas belajar memadai
3. Motivasi 2. Suasana rumah kondusif
4, Pengawasan 3. Kebutuhan fisik & emasi
5, Disiplin

Motivasi & Kegiatan Belajar Siswa

Prestasi Belajar Slowa
kedas W SDN 001 r—— Prestas| Eelajur di Sakolah
Sebulu

Gambar 2.1 Alur Pikir
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BAR III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitan im menggunakan peneliban kualitatil karena fokus utama
nya adalah memahami secara mendalam bagaimana lingkungan keluarga
berperan dalam menunjang prestasi belajar siswa kelas VB di SDN 001
Sebulu. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat menggali makna,
pandangan, serta pengalaman langsung dari siswa, orang tua, maupun guru
mengenai dukungan vang diberikan dalam proses belajar. -

Menurut Sugivono (2023) didalam bukunya menjelaskan bahwa,
metode  penelitian  kualitatif merupakan salah satu metode vang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Biasanya dipakai dalam
menelit pada kondist sustu objek yang alamish, (scbagai lawannya
ekspenimen) disin peneliti merupakan pll':Lui;u instrument kunci, teknik,
pengumpulan dan data vang dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis dan data yang bersifit induktifkualitatif, kemudian hasil dari
penelitian kualitatif lebih menekankan makng dan generalisasi,

Metode penelitan kualitatif (gualitative research) merupakan
sebush penelitian yang mengarah pada cam mendesknpsikan serta
menganalisis sebuah fenomena, penistiwa, aktivitas sosial, pemikiran orang
secara individu maupun kelompok Dalam penelitian terdapat beberapa
informasi berupa deskripsi keadaan dan situasi yang sedang terjadi pada saat

vang ada secara sistematis dan factual yang akan menjelaskan serts
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memberikan sebuah solusi dan permasalahan yvang ada. Dalam penelittan
kualitiatif memiliki dua tujuan yaitu menggambarkan dan mengungkapkan
fio describe and explore) kemudian yang kedua menggambarkan dan

menjelaskan (o describe und explain),

Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliban dilakukan di SDN 001 Sebuluy, Jalan Syahran B RT 003
Segihan, Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan
Timur, Sekolah ini dipilih karena memiliki karakteristik lingkungan belajar
vang relevan dengan fokus peneliian serta akses peneliti terhadap subjek
vang dibutuhkan.

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februan disesuaikan
dengan tingkat kebutuhan serta sesuai dengan izin penelitian vang didapat
dan pihak sekolah vang relah terhitung pada semester penap tahun sjaran

20235/2026. |

. Sumber Data

Ada dua sumber pada penelitian im, sumber data vang digunakan
terdin dan dua jems yaitu data primer dan data sekunder.
I. Sumber Data Primer
Sumber data pnmer diperoleh langsung dari lapangan melalui
observasi, kemudian wawancara dengan orang tua, guru wali kelas, dan
siswa kelas Vb, serta dokumentasi Untuk menganalisis peran

lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi siswa terschut
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder meliputi hieratur berupa buku, jurnal, dan
artikel ilmiah yang membahas tentang peran lingkungan kelyarga dalam
mendukung prestasi belajar siswa. Dokumen resmi, seperti raport siswa,
serta hasil penelitian terdahulu dan media yang relevan, juga dijadikan

referensi untuk memperkuat analisis penelitian.

. Teknik dan Instrument Pengumpulan Dats

Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang terpenting dalam
desain penelitian, karena jika judul karya ilmiah dari desain penelitian sudah
disetujui untuk diteliti, maka peneliti sudah dapal mulai mengumpulkan
data Langkah penama yang harus ditempuh dalam pengumpulan data
adalah mencan informas: dan kepustakaan mengenai hal-hal vang ada
relevansinya dengan judul tulisan Informasi yang relevan diambil sarinya
dan dicatat pada kartu informasi (Hardayati etal., 2019),

Kegatan pengumpulan data pada prinsipnya merupakan kegiatan
penggunaan metode dan instrument yang telah ditentukan dan diuji validitas
dan reliahilitasnya. Secara sederhana, pengumpulan data diartikan schagai
proses atay kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau
mejanng berbaga fenomena, informasi atau kondisi lokasi penelitian sesuai
dengan lingkup penelitian (Maulida, 2020), )

Tekmk pengumpulan data yang akan digunakan penelin dalam
penelitian ini adalah sebagni berikut:

1. Observasi



Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan metode
pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap objek atau peristiwa yang menjadi fokus penclitian. Observasi
dilaksanakan dengan tujuan jelas, terencana, serta mengikuti prosedur vang
terstruktur agar data vang diperoleh bersifat objektif dan dapst
dipertanggungjawabkan  secara  ilmah  Metode ini ndak  sekedar
mengamati, melainkan melibatkan proses penginderaan secars langsung
terhadap fenomena yang diteliti tanpa adanya manipulasi terhadap kondisi
alami objek penelitian

Secara umum observasl merupakan cara dalam mengumpulkan
suatu data vang didapat dengan melakukan sebuah pengamatan seria
pencatatan di peroleh dengan sistematis terhadap peristwa vang akan
menjadi sasaran pengamatan. “Istilah umom yang mempunyar arti segals
bentuk data yang diperoleh melalui banyak sekali cara antama lain dengan
merckam penstiwa, menghitungnya, m:n&ukmn}rn, 5erta mencatatnya”

Observasi merupakan salah satu dari metode asesmen psikologi
yang utama, selain wawancara Schagai suatu asesmen, observasi menjadi
kegiatan yang bertujuan, terancang, dan terlaksana dengan sistematis,
sekaligus harus terukur Observasi bukanlah scbuah kegiatan sckedar
mengumati (N1’ matuzahroh dkk, 201 8)

Observast merupakan salah satu kegiatan ilmiah yang bersifat
empins, factual, dan didasarkan pada teks sebenamya. Observasi dilakukan

melalui pengalaman yang diperoleh dan penginderaan tanpa menggunakan
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manpualasi apapun. Tujuan observas: adalah untuk mendesknipsikan pada
penelitan kualitatif observasi menghasilkan teon dan hipotesis, pada
penelitian kualitatif observasi digunakan untuk menguji teon dan hipotesis
(Astiningtyas dkk, 2018),

Dan pemyataan distas dapat disimpulkan, bahwa observas:
merupakan suatu metode vang dipakai dalam mengumpulkan data-data
dalam mendukung suatu penelmian. Dalam penehtian 1m, observass
digunakan untuk memperoleh data langsung mengenar peran lmgkungan
keluarga dalam mendukung prestus: belajar UAS siswa kelas V di SDN 001
Sebulu. Observasi difokuskan pada imteraksi antara orang tua dan anak
selama proses belajar di rumah, pola komunikasi, serta kondisi fasilitas dan
suasana belajar yang tersedia

Jenis observasi vang ditetapkan dalam penclitian ini adalah
Ohbservasi Non-Partisipatif penelitt melakukan pengamatan tanpa ikut
terlibat dalam kegiatan belajar, schingga memperoleh data secara objektif
mengena kondisi lingkungan rumah, fasilitas belajar, dan interaks: orang
fua dan anak
I Wawancara

Penelitan imi menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancars semi terstruktur. Wawancara semi
terstruktur dilakukan dengan berpedoman ppda pedoman wewancara vang
telah di susun sebelumnya berdasarkan fokus dan tujuan penchitian

Meskipun demikian, pelaksanaan wawancara bersifat fleksibel sehingga
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penclitt memiliki keleluasaan untuk mengembangkan pertanyaan lanjutan
guna memperoleh data yang lebih mendalam dan komprehensif

Narasumber dalam penehitian imi terdin atas guru, siswa kelas Vh,
dan orang tua siswa vang di pthih secara purposive sesuai kriteria yang telah
di tetapkan peneliti. Melalm  wawancara séemu  lerstrukiur, penchin
mengajukan pertanyaan-pertanyaan pokok vanp relatif sama kepada
masing-masing kelompok narasumber, namun tetap disesuatkan dengan
peran dan pengalaman mereka. Hal imi bertujuan untuk menggali informasi
secara mendalam mengenai pandangan, pengalaman, dan keterlibatan guru,
siswa, serla orang (ua terkan dengan fenomena vang diteliti,

Data yang diperoleh dari proses wawancars dicatst dan di
dokumentasikan secara sistematis untuk kemudian di analisis secara
kualitatnf Penggunaan wawancara semi tertsruktur dalam penelitian im
diharapkan mampu menghasilkan data yang bersifat mendalam [ in-depeh),
komsekiual, dan kava makna, schingga dlpm memberikan gambarman yang
utuh dan menyeluruh mengenal fenomena penelitan dan  berbapm
perspektif. Wawancara i dilakukan untuk menggali informasi mengenai
peran lingkungan keluargas dalam mendukung prestas: belajar siswa kelas V
di SDN 001 Sebulu. Melalul metode im diharapkan penelitt memperoleh
gambaran yang jelas dan mendalam mengenal dukungan keluarga terhadap

proses dan hasil belajar siswa.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan-catatan penstiwa yang telsh
terjadi, dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, ataupun suatu karva
monumental seseorang.

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegistan atau proses dalam
menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat
berdasarkan pencatatan dan  berbagai sumber Selan u pengertian
dokumentasi merupakan upava mencatat dan mengkategorikan sustu
informasi dalam bentuk tulisan, foto/gambar dan video, untuk_menampung
informasi tersebut dibutushkan suatu empat/Lokasi vang dapat menyimpan
dokumentasi tersebut (Hasan, 2022),

Instrument peneditian dari penelitian ini adalah peneliti itu sendin,
dibantu oleh lembar kisi-kisi wawancara, pedoman observasi, pedoman
waEwancara guru, siswa, dan ormng tua, dan cek dokumentas:.

| "fﬂ___hh"“a

Dbservasi -
\‘ Sumber

Wawancara datnanma

Dokumentasi / i SEREEE

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik (sumber: Sugivono, 2012)

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis dota merupakan seraingkaian metode dan tahapan
vang digunakan untuk mengolah, menganalisis, serta menjelaskan data agar
menghasilkan informasi yang akurat dan bermakna. Tujuan utama dan
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analisis data adalah mengubah data yvang telah dikumpulkan menjadi
informasi vang dapst membenkan pemabhaman serta wawasan dalam
mendukung pengambilan Keputusan penelitian. Teknik analisis data dapat
berupa analisis statistik, analisis kualitatif, maupun teknik lainnyva yang
disesuatkan dengan jenis data dan tujuan penelitian yang dilakukan,

Dalam penelitian kualitauf, data diperoleh dan berbagai sumber
melalm  beragam teknik pengumpulan data dan dilakukan secara
berkelanjutan hingga mencapai kejenuhan data. Proses pengumpulan data
dilakukan secara terus-menerus memungkinkan penelitt memperoleh
vanasi data yang tinggi. Oleh karena 1tu, data yang terkumpul dapat diolsh
menjadi informasi yang efektif dan mendalam (Fadilla & Wulandari, 2023

Pada penelitan ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan
model analisis kualitatif yang ditemukan oleh Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2007.2024), yang meliputi tahapam pengumpulan data, reduks:
data, penvajian data, serta penarikan kes.impulnn. Adapun tahapan analisis
data tersebut dijelaskan sebagai benkut:

I. Pengumpulan Data
Data dalam penchtian i dikumpulkan melalui observasi.

wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang
relevan dan akurat. Observas: digunakan untuk melihal fenomena secara
langsung, wawancara untuk menggali informasi mendalam  dar
mforman, dan dokumentas: untuk memperoleh bukn tertulis. Seluruh
data kemudian disusun, dikategorikan, dan dianalisis secarn sistematis
menggunakan analisis data kualitatif, meliputi perkodean, identifikas:
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tema, dan penyusunan kesimpulan. Dengan demikian, pengumpulan dan
analisis data dilakukan secara terstruktur schingga temuan penelitian
valid dan dapat dipertanggung jawabkan.
Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses penvederhanaan data melalm
seleksi dan pemusatan perhatian pada data yvang relevan. Tehapan ini
bertujuan untuk menyeleks: data yang memihki makna, sehingga data
vang telah direduksi menjadi informasi vang lebih terarah dan
memudahkan penelitt dalam menank kesimpulan.
. Penvajian Data

Penyajian data dalam penehitian kualitatif umumnya disajikan
dalam bentuk naranf. Data vang telah direduksi disusun ke dalam
Kumpulan informasi yang terorganisasi secara sistematis agar mudah
dipahami dan di analisis.
Penarikan Kesimpulan I

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir dan analisis
data, Tahap ini dilakukan untuk melihat bagaimana hasil reduksi dan
penyajian data vang kemudian dikaitkan kembali dengan rumusan
masalah penelitian. Data yang diperoleh dibandingkan dan dianalisis
secarn menyeluruh untuk menghasilkan kesimpulan sebapm jawaban

atas permasalahan penelitian



Gambar 3.1 Teknik Analisis Data (sumber: Model Miles & Hubermen 2014)

F. Pengecekan Keabsahan Data

Triangulasi

Dalam penelitian im, pengecekan kesbsghan data dilakukan
dengan triangulasi, Triangulasi digunakan untuk mangl.u-: data dan
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Tnangulas: dapat dilakukan dengan dua cama, yaiiu
pertama, dilakukan setelah wawancara atau observasi dilakukan
Peneliti langsung melakukan wji pemahaman kepada informan Uj
pemahaman dapat dilakukan diakhir anl:lilian ketika semua informasi
sudah dipresentasi kan dalam bentuk laporan Langkah temkhir
bermanfaat untuk mengmformasikan berbagai informasi vang peneliti
dapatkan dari informan lain untuk mengetahui apakah masih terdapat
kesalahan atau perbedaan-perbedaan informasi,

Pada penelitian im menggunakan triangulasi sumber yang
berarti dalam mendapatkan data dari sumber yang berbeda tetap tetap

menggunakan tekmk yang sama. Hal ini digambarkan sebagai benkut:
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Gambar 3.3 Triangulasi Sumber (sumber: Sugivono, 2014}

1 Koding/Coding

Koding bermakna proses memaknal dan mengelompokkan data

ke dalam kategon terentu agar letwh mudah dianalisis pada tahap

berikutnva Koding diperfukan untuk menolong agar penelitt mampu

melihat jawaban dan pertanvaan penelitiannya dan tumpukan data hasi|

wawancara yang biasanya jumlah katanya sangat banyak. Koding juga

biasa digunakan unmtuk proses menghasilkan codekode Koding

dibutuhkan untuk menunjukkan mm antara data vang didapat

dengan analisis yang dihasilkan. Sebuah kode diartikan sebagai sehuah

kata atau frase pendek yvang menggambarkan makna dan sekelompok

data (Siregar & Batubara, 2021 ),

Tabel 3.1 Koding Penelitian

Mo

Kategon Tema | Subtema

Sub-subtema

. e

Bentuk Peran | Pendampingan | | Keterlibatan
Lingkungan | Belajar (PB) Orang Tua

Keluarga (KOT)

| Anak Belajar

Sendiri (ABS)



2 Tdak Ada
Pendampingan

Rutin (TFR )

Motivasi

Belajar (MB)

1. Pembenan

Dukungan (PD)

Membernkan
Semangat
(MKS)

2, Menanvakan
Kegiatan
Sekolah

{MKS)

Pengawasan
Akademik (PA)

1. Evalunsgi
Hasil Belajar

(EHB)
I

|. Nilai Tidak
dipenksa
(NTP)
2. Tidak ada
Reaksi saa
| Milm Rendah

(TRN)

[E¥}

Kondisi
Lingkungan
Rumah

Lingkungan
Fisik (LF)

1. Suasana
Belajar

(8B)

| Rumah
Tenang saat

Belajar (RTB)




2 Fasilitas 1.Tidak ada
Belaar Tempat Khusus
(FB) belajar (TTK)
Hambatan Minim 1. Tidak ada 1. Belajar Tanpa
Dukungan Keterlibata Jadwal Belajar Jadwal Khusus
Keluarga (MK) {TIB) '| (BTH
2 Kurang | Jarang
Diskusi | berdiskusi
Akademik Pelajaran (JDP)
(KDA)
| Dampak Dampak | .Dampak 1.51swa mandin
terhadap Akademik Positif { DP) dalam belajar
prestasi UAS | (DA) 2 Dampak {SMD}
Negatif (DN) | Motivasi
Kurang Optimal
(MKO)
2 Prestasi
Belum
Maksimal
(PBM)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penehitian imi dilaksanakan di SDN 001 Sebulu vang berada
Jalan Syahran R. RT 003 Segihan, Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia pada semester
genap tahun pembelajaran 20235,/2026. Kepala sekolah SDN 001 Sebulu
Bapak Badrun dan jumlah gura di SON 001 Sebulu sebanvak 15 orang,
Jumlah siswa siswi di SDN 001 Scbulu pada tahun pembelajaran
202572026 sebanyak 253 omng,

Peraturan dan tata tertib sekolah adalah semua ketentuan atau
peraturan  dan  program vang dibuat  oleh sckolah  vang
mengimplementasikannya harus mengandung nila-nilai budi pekert
dan tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai budi pekerti, sehingga
membuat suasana sekolah yvang kondusif

Kondisi fisik sekolah cukup baik, tembok sedah di cat dengan
rapi. Kebersihan ingkungan pun cukup terjaga dikarenakan selain ada
piket kelas juga selalu diadakan Jumat bersih oleh warga sekolah. Selwin
i i sekolah juga tersedia sarana dan prasarana sekolah yang cukup
memadal seperti tersechanya kamar mandi, lapangan upacara. lapangan
olahraga, UKS, dan perpustakann. Kondisi kamar mandi cukup bersih

dan perpustakaan cukup rapi.

41



Sekolah ini merupakan satusn  pendidikan dasar vang
menyelenggarakan pembelajaran bagi siswa denpan latar belakang
keluarga beragam. Kondisi tersebut memberikan gambaran vang nysta
mengenal variasi peran lingkungan keluarga dalam mendukung proses
belajar siswa, khususnya dalam menghadap Ujian Akhir Semester
(UAS).

3. Visi Sekolah Dasar Negeri 001 Sebulu
Terwujudnya peserta didik yang beriman, berakhlak mulia,
cerdas, kreatif, dan kompeten dalam ilmu pengetahuan serta siap
menghadap tantangan masa depan
4. Misi Sekoluh Dasar Negeri 001 Sebulu
8. Menyclenggarakan pembelajaran yang bermutu, inovatf, dan
menyenangkan untuk semua peserta didik.

b. Membentuk karakter siswa yang jujur, disiplin, sopan santun,

dan bertanggung jawab. |

c. Mengembangkan potensi akademik dan non-akademik siswa
melalu kunkulum yang relevan dan kegiatan pembiasaan.

d. Menmngkatkan kerja sama yang harmoms antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat dalam mendukung proses pendidikan

e, Menerapkan lingkungan sekolah vang aman, bersih, sehat, dan

berbudaya.
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelin
di SDN 001 Sebulu, tentang peran lingkungan keluarpa dalam
mendukung prestasi belajar siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu Tahun
ajaran 2025/2026. Dengan melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi bersama narasumber, maka didapatkan informasinya yang
kemudian penelitt susun dalam bentuk deskriptif. Hasil penelitian i
adalah untuk mengungkap data yang diperoleh selama pencliban,

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 001 Scbulu. Pada han rabu,
04 Februari 2026 jam 09.00 WITA peneliti mendatangi SDN 001 Sebuly
dengan fujuan meminta izin penelitian di SDN 001 Sebulu. Kemudian
peneliti mepemui dan meminta izin kepada kepala sekolah, peneliti
merminta izin kepada para guru dan guru kelas VB SDN 001 Sebulu
untuk membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian di kelas VB
Untuk mengetahui hasil penelitian mengenai peran lingkungan keluarga
dalam mendukung prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001
Sebulu, penelin menggunakan metode penclitan kualitanf Maka
peneliti harus memaparkan dan menjelaskan data yang diperoleh oleh
peneliti mengpunakan wawancara kepada guru kelas VB, 3 siswa kelas
VB, dan orang tua siswa.

Penelitian difokuskan pada siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu
dengan melibatkan 5 siswa, 5 omang tua, dan | wah kelas sebaga

informan pendukung Data diperoleh melalui wawancara mendalam
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vang berfokus pada aspek pendampingan belajar, pengawasan
akademik, motivasi, pembiasaan disiplin, serta kondisi lingkungan
belajar di rumah,

Pada penehtian im siswa 1 akan diben kode S1, siswa 2 akan
diberi kode 52 dan seterusnya Begitu juga pada orang tua siswa | atau
51 akan diben kode A, orang tua siswa 2 atau 52 akan diben kode B,
dan seterusnya.

Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditemukan adenya variasi
pola dukungan keluarga dalam menumang prestas: belajar UAS siswa
|. Temuan Hasil Wawancara
a. Hasil wawancara dengan guru wali kelas VB SDN 001 Schulu

Hasil dan penelitian peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu dapat
dilthat dan table berikut

q
Table 4.1 temuan hasil wawancara dengan guru kelas VB ibu Lita
tentang peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di'SDN 001 Sebulu

No | Kategori Tema Subtema Sub-subtema
Peran Bentuk Pendampingan | « Memingkatkan
Lingkungan | Dukungan Belajar di | Dasiplin
Keluarga Keluarga Rumah (PBR) Belajar (MDP)
dalam (BDK) * Meningkatkan
Mendukung Motivas:
Prestasi Belajar
Belajar UAS {MMB)




& Menumbuhkan

Tanggung
Jawab (MTJ)

Pembiasaan dan
Kebiasaan
Belajar (PKB)

= Pembiasaan
Membaca (PM)

* Pengaturan
Waktu Belajar
(PWB)

* Lingkungan
Rumah
Kondusit
(LRK)

Komunikasi
Orang Tua dan
Sekolah (KOS)

* Pertemuan Wali
Murid (PWM)

» Buky
Penghubung
(BP)

» Komumikasi
Langsung Pesan
Singkat (KLSP)

Dampak
Dukungan

Kelurga
Terhadap

| Prestas:

(DDKP)

Perbedaan
Prestasi Siswa
{PPS)

® Siswa Lebih
disiplin dan
Percaya din
(SPDP)

* Prestasi Lebih
Stabil dan
Meninghat
(P5M)
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| Perubahan * Peningkatan
setelah Motivasi
Peningkatan (PMV)
Peran Keluarga | o Peningkatan
{PPPK} Eepercayaan
Din (PKD)
Faktor Kurangnya - ® Minimnya -
Penghambat | Dukungan di Pendampingan
Dukungan Rumah (KDR) (MPD)
Keluarga » Rendahnva
(FPDEK) Motivasi .
Belajar (RMB)
s Disiplin Belajar
Rendah (DBR)

Data pada table 4 1 adalsh hasil wawancara dengan guru walikelas
VB SDN 001 Sebulu Ibu Lita mengenai peran lingkungan keluarga
dalam mendukung prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001
Sebulu menunjukkan  bahwa ; dukungan  keluarga, sepert
pendampingan, motivasi, dan penyediaan fasilitas  belajar,
berpengaruh positif terhadap kesiapan dan prestasi UAS siswa kelas
W di SDN 001 Sebulu, Sebaliknya, kurangnya keterlibatan orang tua
dapat menhambat hasil belajar siswa.

Hasil wawancara dengan siswa 1 kelas VB SDN 001 Sebulu
Hasil dan penelitian peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu dapat
chlihat dan table berikur

Table 4.2 temuan hasil wawancara dengan siswa | atau 51
fentang peran Iingkungan keluarga dalam mendukung



prestasi belmar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu

No | Kategon | Tema Subtema Sub-subtema |
[ Peran Bentuk | Pendampings | = Belajar |
Lingkung | Dukunga | n Belajar (PB) Mandiri tanpa
an n Belajar Pendampinga
Keluarga | (BDK) n (BMP})
dalam s Tidak Ada
Menduku Jadwal
ny Belajar
Prestasi Khususn
Belajar | (TIBK)
UAS
Pengawasan | e  Orang Tua
Orang Tua Jarang
{(POT) 1 Mengecek
Milai
(OTIMN)
o Tidak ada
Evaluasi
Hasil Belajar

(TEHB)
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Komunikasi s Orang tua

Akademik Menanvakan
(KA) Kegiatan Sekolah
(OMES)

o Diskusi Pelajaran

Tidak Rutin
(DPTR)
Fasilitas e Tidak Ada Tempat
' Belajar di Belajar Khusus

Rumah (FBR) {TATBK)
o Tidak Ada Aturan

Penggunaan Waktu

Belajar (TAPWH)

[ﬂlmmk Motivasi ¢ Kurangnya Respon

Dukunga | Belajar t_HJ'I Saat Milai Rendah

i (RRSNR)
Keluarga * Dukungan Motivasi
Terhadap Terbatas (DMT)
Prestasi

(DDKP)

Dats pada table 4.2 adalah hasil wawancara dengan siswa 1 atau 51

mengenal peran lingkungan keluargs dalam mendukung prestasi



belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu menunjukkan
bahwa dukungan keluarga berupa pendampingan dan motivasi
berpengarub terhadap kesiapan UAS siswa kelas V di SDN 001
Sebulu. Siswa vang kurang mendapat pendampingan cenderung
memiliki persiapan belajar vang kurang optimal
¢. Hasil wawancara dengan siswa 2 kelas VB SDN (M1 Sebulu

Hasil dan penelitian peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi belayjar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Scbulu dapat
dilihat dan table benkut:

Tabel 4.3 temuan hasil wawancara dengan siswa 2 atau 52 tentang

peran lingkungan keluarga dalam mendukung
presiasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu

No | Kategori Tema Subtema Sub-subtema
1 | Peran Pendampingan | Bantuan « Mama dan Kakak |
Lingungan | Belajar (PB) Akadermik membantu
Keluarga (BAL mengerjakan PR
dalam : (MKMP)
Mendukung
- Prestasi
Belajar
Diskusi ' » Berdiskus:
Belajar (DB) Pelajaran
| setiap
malam
(DPM)
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Perhatian dan | Monitoring Orang tua
Pengawasan Sekolah sering
Orang Tua (MS) menanyakan
(PPO) kegiatan
sekolah (MKS)
Pengaturan Jadwal belajar
Waktu pukul  19.00-
Belajar 20.00 (JBM)
(PWEB)
Pola Diizinkan I
Kebebasan bermain setelah
Bermain pulang sekolah
(PKB) (IBS)
Motivas: dan Motivasi Orang tua
Dukungan Saat membaniu saal
Emosional Kesulitam mengalami
(MDE) (MSK) kesulitam
(OBK)
5 I'u'lofv'ui Orang tua
Saal Nilai memberi
Rendah ~ scmangat saat
{MNR) milai rendah
(MSNR)
Reward Diben hadiah
Prestasi (RF) saal mendapat I
peringkat
(DHF)
Fasilitas dan | Tempat Memitiki kmar
Lingkungan Belajar dan me)ja belajar
Belajar (FLB) sendiri (KMBS)
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Khusus
(TBK)
Suasana ¢ Rumah Tenang
JI Belajar saat belajar
| | Tenang (R5T)
| A SN

Data pada table 4.3 adalah hasil wawancara dengan siswa 2 atau 52
mengenal peran lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi
belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu menunjukkan
bahwa keluarga berperan melalui pendampingan belajar, pemberian
motivasi, serta penyediaan fasilitas. Dukungan tersebit membantu
meningkatkan semangal dan kesiapan siswa dalam menghadapi
UAS.

. Hasil wawancara dengan siswa 3 kelas VB SDN 001 Sebulu

Hasil dan peneliian peran lingkungan keluarga dalam mendukunp
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu dapat

dilihat dari table benkut 4
|
Tabel 4.4 temuan hasil wawancara dengan siswa 3 atau 53 tentang
peran lingkungan keluarga dalam mendukung

prestasi belagar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu

No | Kategori Tema Subtema sub-subtema
1 | Peran Pendampingan | Bantuan * Bapak
Lingkungan | Belajar (PB) Akademik (BA) |  membanty
Keluarga mengerjakan
dalam PR (BMP)
| Mendukung
Presiasi
Belajar
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Perhatian Orang | Monitoring e (hrang (L
Tua (POT) Sekolah (MS) sernng
menanyakan
kematan
sekolah (MSK )
Langkungan Kondisi Belajar | « Suasana
Belajar di | (KB) rumah rama
Rumah (LBR) karena banyuk
sepupu (SRR}
Motivasi dan Dukungan Saat [« Tidak ada
Dukungan Kesulitan motivasi
Emosional {DSK) khusus dan
(MDE} keluarga
(TMEK
Disiplin - Belajar | Aturan * Tidak baoleh
(DB) Penggunaan bermain ~ HP
Gadget (APG) jika PR belum
selesai (TBH) |
Pengaturan Jadwal Belajar | o Tidak ada |
Waktu  Belajar | (JB) jadwal khusus
(PWB)  (TIB)
Respons Reaksi  Nilai | o Keluarga
terhadap Prestasi | Rendah (RNR) bersikap biasa |
(RP) saja (KBS)
Fasilitas Belajar | Tempat Belajar | « Tidak acla
(FBL) (TB) Lermpal
khusus,
belajar di
nang
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keluarga
(TATK}

Interaksi Digkusi * Diskusi hanya |
Akademik (1A) | Pelajaran (DP) sesekali  dan |
Jurang (DSI)

Penguatan Reward Belajar | o M:m:lam—tkan
Posistif (PP) (BB} uang  jajan
lehih sal
berhasil (UJL) |

Data pada table 4.4 adalah hasil wawancara dengan siswa 3 atau 83
mengenai peran lingkungan keluwrga dalam mendukung prestas
belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu menunjukkan
bahwa dukungan keluarga masih terbatas. Meskipun ada baniuan
mengerjakan PR dan auran penggunaan HP, motivasi, jadwal
belmar, serta fasilitas belyjar belum optimal. Hal ini menunjukkan
peran  lingkungan keluarga bélum sepenuhnva  mendukung
peningkatan prestasi belajar siswa.

Hasil wawancara dengan siswa 4 kelas VB EﬁH 001 Sebulu
Hasil dari penelitian peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu dapat
dilihat dari table benkut:

Tabel 4.5 temuan hasil wawancara dengan siswa 4 atay 54 tentang

peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestast belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu
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No | Kategon Tema Subtema Sub-subfema
1 | Peran Pendampingan | Bantuan » Kakak
Lingkungan | Belajar (FB) Akademik membantu
Keluarga (BA) mengerjakan
dalam PR {KEMFP}
Mendukung
Prestasi
Belmar
Perhatian Orang | Momtoning o Orang  tus
Tua (POT) Sekolah (MS) SETINg
menanyakan
kegiatan
sekolah
(MSK )
Lingkungan | Kondisi Belajar | » Suasana
Belajar di | (KB) kurang tenang
Rumah (LBR) karena TV
dan adik
i bermain
_ (SKT)
[Motivasi dan | Pembérian | = Bapak
Dukungan Pujian (PP) memben
Emosional pupan  sasi
(MDE) mencoba
walau belum
benar (BPF)
Disiplin  Belajar | Aturan  Wakiu | « Ada  jadwal
(DB) Belajar (AWB) belajar
sebelum  sore
(JBS)




Aturan * Boleh
Bermain {AB) bermain
setelah belajar
(BMB)

Pengaturan Jadwal Khusus | « Tidak ada
Belajar (PB) (JK} batasan
khusus
tambahan
(TBK)

fi

Data pada table 4.5 adalah hasil wawancara dengan siswa 4 atau 54
mengenai peran lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi
belajar UAS giswa kelas VB di SDN 001 Sebulu menunjukkan
bahwa keluarga telah membenkan bantuan belajar, perhatian, dan
aturan wakiu Namun, lingkungan rumah vang kurang kondusif dan
mimimnya diskusi membuat dukungan tersebut belum optimal dalam
mendukung prestas: belajar |

Temuan wawancara dengan siswa 5 kelas VB SDN 001 Sebulu
Hasil dari penelitian peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi befajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu dapat
dilihat dan table bernikut:

Tabel 4.6 temuan hasil wawancara dengan siswa 5 atau S5 tentang
peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN (01 Sebulu
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No | Kategon Tema Subtema Sub-subtema
| | Peran Em&im;ﬁnmn Bantuan « Kakak
Lingkungan | belajar (PB) Akademik membantu
Keluarga (BA) mengerjakan
dalam PR (KMF)
Mendukung
Prestasi
Relajar
Perhatian Orang | Monitoring Orang  ftua
Tua (POT) Sekolah (MS) kadang
menanyakan
keguatan
sekolah
(OMS)
Lingkungan Kondisi Suasana
Belajar di | Belajar (KB) kadang
Rumah (LBER) tenang  dan
kadang udak
i (SKT)
Motivasi  dan | Dukungan Jarang diberi
Dukungan Semangat (DS) | semangat
Emosional belajar (JDS)
(MDE)
Disiplin Belajar | Aturan Gadget Belum
(DB) {AG) dibenkan HP
(BHP)
Pengaturan Jadwal Belajar Wajib belajar
Waktu  Belajar | Malam (JBM) pukul  19.00-
(PWEB) 20,00 (WBM)
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Respons Reaksi Nilai [ « Tidak  ada
terhadap Prestasi | Rendah (RNR) reaksi khusus
(RP) (TRK)
Fasilitas Belajar | Tempat Belajar | » Tidak  ada
(FBL) (TB) tempat belajar
khusus
(TATK) |
Interaks Diskusi ¢ Tidak terlalau
Akademik (LA) | Pelajaran (DP) sering
berdiskusi
(TTS)
Penguatan Reward ¢ [hben uang
Positif (PP} Belajar (RB) jajan  lebih
(UIL) |

Data pada table 4.6 adalah hasil wawancara dengan siswa 5 atay 55
mengenai peran lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi
belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu menunjukkan
bahwa keluarga memberikan d:mHnn dalam bentuk hantuan
belajar dari kakak dan aturan belajar pada malam hari. Mamun,
perhatian, motivasi, seria komunikasi akademik masih terbaias.
Tidak adanya tempat belajar khusus dan minimnya respons terhadap
nilai rendah menunjukkan bahwa dukungan keluargs belum

sepenuhnya optimal dalam menunjang prestasi belajar,
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g Hasil wawancara dengan A orang tua dari siswa 1

Hasil dan penelitian peran lingkungan keluarga dalam mendukung

prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu dapat

dilihat dari table berikut:

Tabel 4.7 temuan hasil wawaneara dengan A orang tua 5 tentang
peran hngkungan keluarga dalam mendubung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu
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No | Kategon Kategon Subtema Sub-subtema
| Peran Pendampingan | Intensitas » Jarang l
Lingkungan | Belajar (PB) Pendampingan mendamping
Keluargs (1P} anak  belajar
dalam (IMB)
Mendukung
Prestasi
belajar
Pengaturan Jadwal Belajar Tidak ada
Wakiu Belajar | (JB) Jadwal khusus
(PWE) I (TJE)
" Respons Penurunan Tidak ada
terhadap Prestasi ( PP) Upaya saat
Prestas: (RP) prestasi
menurun
{TUP)
Lingkungan Suasana Memastikan
Belajar di | Kondusif (SK} rumah lenang |
Rumah (LBR) saat anak
belajar (MRT)
| Pengawasan Monitoring Tidak |
Akademik (PA) | Nilai (MN) memantau




tugas dan nilai

secang rutin
(TMN)
Komunikas: Hubungan Sering
Sekolah (K5) dengan  Guru berkomunikasi
(HG) dengan  guru
(SBG)
Hambatan Fakwpr  Anak Anak  mudah
Pendampingan | (FA) bosan dan sulit
{HP) fokus (AMB)
Motivas:  dan | Pemberian Tidak pernah
Penghargaan Reward (FR) memberi
(MP) motivas:  alau
penghargaan
{ TMP)
Peran  ldeal | Kesadaran Menyadari
Keluarga (PIK) | Peran (KP) pentingnya
pendampingan
i rutin (MPR)
Pembiasaan Kebiasaan Tidak ada
Belajar (PBL) | Dusiplin (KD) kebiasaan
belajar khosus
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Dats pada table 4.7 adalah hasil wawancara dengan A orang tua S1
mengenal peran lingkungan keluarpa dalam mendukung prestasi
belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu menunjukkan
bahwa peran orang tua dalam mendukung prestasi belajar masth
terbatas. Meskipun orang tus menjaga suasana rumah tetap tenang

dan akti’ berkomumkasi dengan guru, pendampingan belajar




Motivasi, pengawasan nilai, seria pembiasaan disiplin belum

dilakukan secara konsisten, Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan

keluarga belum optimal dalam menunjang keberhasilan belajar

aniik

h. Temuan wawancara dengan B orang tua dari siswa 2

Hasil dari penelitian peran lingkungan keluarga dalam mendukung

prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu dapar

dilihat dari table benkut:

Tabel 4.8 temuan hasi! wawancara dengan B orang tua 82 tentang

peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu

No | Kategon | Kategon Subtema ' Sub-subtema
Peran Pendampingan | Metode * Mengulang
Lingkungan | Belajar (PB) Pendampingan Pelajaran
Keluarga {MP) dengan
dalam membacakan
Mendukung 7 soal (MPS)
Prestasi |
belajar

Pengaturan Jadwal Belmar | o Ada jﬂd"ﬁl;.'l-i-l-:
Wakiu  Belajar | (JB) Khusus
{PWB) dirumah
(AJB)

Respons Prestasi  Stabil | » Nilai anak
terhadap {PS) selalu baik
Prestasi {RP) (NSH)
Lingkungan 'Rm}-nmmn * Member
Belajar (LB) Belajar (KB) makanan




kesukaan
agar  fokus
(MMEK )
Pengawasan | Momitoring Selalu |
Akademik (PA) | Nilai (MN) memantau
tugas  dan
nilan {SMN)
Komunikasi | Hubungan Tidak pernah |
Sckolah (KS) | dengan Guru |  komunikasi
(HG) dengan guru
| (TPG)
Hambatan Fokus  Belajar | o Anak kurang
Pendampingan | (FB) fokus  saat
(HP) belajar
(AKF)
Motivasi  dan | Reward Prestasi s Membelikan
Penghargaan (RP) mainan  saat
{MP) berprestas:
1 (BMP)
Peran ldeal | Dukungan Memben
Keluarga (PIK) | Nutrisi {DN) makanan
vitamin, dan
susu (MBYV)
Pembiasaan Kebiasaan Ada
Belajar (PBL) | Disiplin (KD) kebiasaan
belajar vang |
dibangun  di
rumah (AKH)
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[Data pada table 4 8 adalah hasil wawancara dengan B orang tua 82
mengenal peran hngkungan kelusrga dalam mendukung prestasi
belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu menunjukkan
bahwa peran keluarga tergolong aktf melalui pendampingan rutin,
adanya jadwal belajar, pemantau nilai, serta pembenan reward saar
berprestasi. Dukungan tersebut menunjukkan keterlibatan orang tua
yang cukup baik dalam menunjang keberhasilan belajar anak

i. Hasil wawancara dengan C orang tna dari siswa 3
Hasil dari penelitian peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestusi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu dapat
dilihat dar table berikut:
Tabel 4.9 temuan hasil wawancara dengan C orang tua $3 tentang

peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu

No | Kategon Kategon Sul::t:ma Sub-subtema |
| Peran Pendampingan | Pola | * Mendamping |
' Lingkungan | Belajar (PB) Pendampingan dengan tegas |
| Keluarga {PP) (MDT)

dalam

Mendukung

Prestasi

belajar
Pengaturan iJadu.-‘al Belajar | » Tidak  ada |
Waktu  Belajar | (JB) jadwal khusus |
(PWB) (TJB)




Respons ' Penurunan Tidak
terhadap | Prestasi (PP) melakukan
Prestasi (RP) Upaya saat
prestasi |
—
{TUP])
Lingkungan Sunsana Belajor | ¢ Rumah tdak |
Belajar (LB) | (5B) selalu h:ning!
karena
banyak anak |
kecil (RTH)
Pengawasan | Monitoring Mémantau |
Akademik (PA) | Nilai (MN) tugas dan nilai |
anak (MTN) !
Komunikas: Hubungan Tidak pernah |
Sekolah (K5) | dengan  Guru komunikasi |
(HG) dengan  guru
(TPG) |
Hambatan Kendala Anak  sulit
Pendampingan | Emosional (KE) memahami,
{HP) orang tua sulit |
: mengontrol
! emosi (KSE)) _
Motivasi  dan | Reward Memberi |
Penghargaan Finansial (RF) uang  jajan
{MP) lebah LLIL)
Peran ldeal | Dukungan Menjadi
Keluarga (PIK)} | Emosional (DE) teman diskus
dan  menjaga




mood  anak |

(TDM) |
Pembiasaan | Kehiasaan o Tidak  ada
Betajar (PBL) | Disiphn (KD) kebiasaan

khusus (TKB)

Data pada table 4. 9 adalah hasil wawancara dengan C orang tua 53
mengenal peran lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi
belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu menunjukkan
bahwa keterhbatan dalam bentuk pengawasan mila  dan
pendampingan vang bersifat tegas. Namun, tidak adanya jadwal
belajar, mimmnya komunikasi dengan guru, serta kurangnyva Upaya
saal prestasi menurun menunjukkan bahwa dukungan belum
maksimal Meskipun demikian, orang tua menyadan pentingnyva
menjadi teman diskusi dan membenkan reward sebagai bentuk
motivasi belajar anak.

Hasil wawancara dengan ) orang tua dari siswa 4

Hasil dari penehitian peran lingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi belajar UAS siswa ketﬂj‘ﬂi di SDN 001 Sebulu dapat
dilihat dan table berikut:

Tabel 4.10 temuan hasil wawancars dengan D orang tua 84 tentang
peran lingkungan keluarga datam mendukung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu

No |Kategori | Kategoni Subtema Sub-subtema
Feran Pendampingan | Intensitas * Mendampingi
Lingkungan | Belajar (PB) Pendampingan pada  malam
Keluarga (1P hari karena
dalam bekerja
Mendukung I



Prestasi sehanan
belajar (MPM)
Monitoring Menanyakan
Harian (MH) hasil  belajar
dan  memben
motivasi
sebelum tidur
(MHB)
Pengaturan Jadwal Jadwal belajar
Wakw Belajar | Fleksibel (JF) menyesuaikan
(PWH) waktu orang
tua (JFL )
Jadwal Khusus Membuat
(JK) jadwal khusus
saat  prestasy
menurun [JES)
Respons Upaya Memastikan
terhadap Perbaikan (UP) amak  fokus
Prestasi (RP) 1 sebelum
bermain
(MFB)
Lingkungan Suasana Positif Menciptakan
Belajar (LB) (SP) suasana pmitifi
dan mmh:ﬁ-
motivasi
(MSP)
Pengawasan Monitoring Mengecek PR
Akademuk (PA) | Nilai (MN) dan nilai pada

malam hasri
{MPN)




Komunikasi | Komunikasi  Berkomunikasi
Sekolah (SK) | Berkala (KB) dengan  guru
saat akhar
pekan (KAP)
Hambatan Crangguan Anak
Pendampingan | Konsentrasi terganggu
(HP) (GK) gadget dan TV
| (GTV)
Motivasi  dan | Reward Non- | e Mengajak
Penghargaan | Material jalan-jalan atay
(MP) (RNMI bermain
sebaga
penghargsan
(JIM)
Peran Keluarga | Disiplin Belajar | » Membuat
| Ideal (PKI) (D} jadwal belajar
dan
membiasakan
| disiplin { MDP)
Pembiasaan Jadwal Membuat
Belajar (PR Mingguan (JM) | jadwal belajar
inEgLEn
SeCarn
konsisien
(JWIM )

Data pada table 4. 10 adalah hasil wawancara dengan D orang tua 54

mengenal peran lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi
belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebuly menunjukkan



bahwa pendampingan dilakukan pada malam han  karena
keterbatasan waktu bekerja. Ormang tua tetap mengatur jadwal
belajar, memantau mifal, serta memben motivasi dan reward
Namun, intensitas pendampingan masih terbatas dan terdapat

gangguan seperti gadget dan TV yang memengaruhi fokus belajar

anak
k. Temuan wawancara dengan E orang tus dari siswa §
Hasil dari penelitian peran lingkungan keluargs dalam mendukung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu dapat
dilihat dan table benkut,
Tabel 4.11 temuan hasil wawancara dengan E orang tua 55 tentang
peran ingkungan keluarga dalam mendukung
prestasi belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebuluy
No | Kategon | Kategori Subtema Sub-subtema
| Peran Pendampingan | Kemandirian * Anak 'belajar
Lingkungan | Belgjar (PB) Belajar (KB) sendini  tanpa
Keluarga pendampingan
| dalam langsung
Mendukung (KBS)
Prestasi
belajar
Pengaturan Jadwal Tﬂaﬁ » Helajar pukull |
Waktu Belajar | (JT) 19, 00-20_00
(FWH) malam (JTM)
= Waktu Bermain | o Siang hari
(WB) diperbolehkan |

&7




(WBM) !
Respons Motivasi  Saat Memben |
lerhadap Menurun semangal
Prestas: (RP) {MSM) ketika prestasi
menurun
(MSF)
Lingkungan Dukungan Tidak ada
Belajar (LB) Sunasana (DS) Upaya khusus
menciptakan
SuBsana
belajar (DTS)
Pengawasan Monitoring Tidak  rutin
Akademik (PA) | Nilai (MN) memantau
tugas dan nilai
(TNM)
Komunikas: Intensitas Komunikas:
Sekolah (SK) Komunikasi dengan  guru
“H.JT' tidak terlaluy
sering (KTS)
Motivasi  dan | Reward Non- | « Memben
Pengharganan Material pelukan  dan
(MP) {RNM) sermangat
(RPS)
Peran Keluarga | Dukungan Memberi
Ideal (PKI) Psikologis {DP) motivasi  agar
anak percava
diri (DPC)




Pembiasaan Kebiasaan | » Membiasakan
Belajar (PB) Membaca membaca
(KM) buku  setiap
hari (KMB)

=)

Data pada table 4. | | adalah hasil wawancara dengan E orang tua 535
mengenal peran lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi
belajar UAS siswa kelas VB di SDN 001 Sebulu menunjukkan
bahwa peran lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi belajar
anak terlihat melalui pembenian kemandinian belajar, pengaturan
jadwal belajar yang tetap, serta dukungan emosional berupa
motivasl dan penghargaan non-matenal. Orang tua  juga
membiasakan anak membaca setiap han scbagai upaya membangun
budaya belmar. Namun, keterlibatan dalam pengawasan nkademik
dan komunikasi dengan sekolah masih kurang optimal, terlihat dari
tidak rutinnya pemantauan tu,g,a.s?‘dm1 milal serta minimnya upaya
menciplakan Suasana  belajar vang kondusif. Secars  umum,
dukungan emosional sudah baik, tetapi pengawasan akadermnik masih
perlu ditingkatkan.
Keterkaitan Temuan Wawancara Mendalam

keterkaitan temuan wawancara mendalam jika dikaitkan
dengan kelompok informan, maka terdapat persamasn dan
perbedaan persepsi antara responden mengenai peran lingkungan
keluarga dalam mendukung prestas: belajar siswa. Informan tersebut
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diperoleh dan tiga sumber utama vaitu guru wah kelas, orang (us
dan siswa Dan hasil wawancara diperoleh beberapa temuan yang
meliputic 1) pendammngan belajar oleh orang twa di rumah, 2)
pemberian motivasi belajar kepada siswa, 3) penyedinan fasilitas
belajar di rumah, dan 4) kebiasaan belagar siswa vang didukung oleh

limgk umgan keluarga,
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Gambar 4.1 Triangulasi Sumber
Keterangan:
Diagram tengah: Persamaan
Dhagram atas; Perbedaan
Bagan 4.1 menumukkan adanya persamaan dan perbedaam dari
hasil wawancara vang diperoleh dar beberapa informan penelitian.
Informan tersebut terdini dan guru wali kelas, siswa dan orang tua.
Dari hasil wawancara tersebut diperoleh beberapa informasi vang
berkaitan dengan peran lingkungan kefuarga dalam mendukung

prestasi belajar siswa, Untuk lebah kelas mengenai persamaan



wawancara dan ketiga informan tersebut dapat dilihat pada mble

berikut.

Table 4,12 Koding Persamaan Hasil Penelitian

W_ﬁmﬁu Koding Persamaan

1 | PB { Pendammngan Belajar)

2 | IP{Intensitas Pendampingan)

3 | MPM (Mendampings pada Malam Har

4 | MBS (Membantu Saat Belajar)

5 | MBT (Memberi Bimbingan Tugas)

6 | MB (Motivasi Belajar)

7 | DMB (Dorongan Motivasi Belajar)

—

9 | FB (Fasilitas Belajar)

=

KBT (Ketersadiaan Buku Tu_]isjn

I1 | KAB (Ketersediaan Alat Belajar)

12 | KB (Kebiasaan Belajar)

13 | RBM (Rutib Belgjar di Rumah)

14 | WBM (Waktu Belajar Malam Hari)

15 | DBK {Dukungan Belajar dan Keluarga)

16 | LBK (Lingkungan Belajar Kondusif)
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MNarasumber K eterangan Koding Perbedaan
Guru Wali Kelas | PGK (Peran Guru dalam Memberikan
Arahan Belajar kepada Siswa)
Orang Tua PKO (Peran Keluarga dalam Mendampingi
' Belajar di Rumah )
Siswa KBS (Kebiasaan Belajar Siswa di Rumah)

Data dari bagan 4.1 dapat dijelaskan dan disimpulkan

mengenai;

1) Pendampingan belajar oleh orang tua di rumah

2) Pemberian motivasi belajar kepada siswa

3) Penyediaan fasihias belajar dirumah

4) Kebiasaan belajar siswa yang dipengarubi oleh lingkungan

keluarga

A  Perssmaan

Pada gambar bagan 4.1 jika hal tersebut dikaitkan

dengan ketiga data dani informan yaitu guru wali keles, orang
tua, dan siswa, maka terdapat beberapa persamaan
Persamaan  terscbut  juga dikaji oleh penclin  dan
diidentifikas: sesuai dengan lemuan yang diperoleh dar hasil
wawancara  penclit  dengan  informan.  Penelin
mengidentifikasi beberapa poin vaitu adanya pendampingan

belajar olch orang tua dirumah, pemberian motivasi belajar
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kepada siswa, serta penyediaan fasilitas belajar yang
mendukung kegatan belajar siswa di rumah
b. Perbedaan
Pada gambar bagan 4.1 jika hal tersebut dikmitkan
dengan ketiga informan yaitu guru wali kelas, orang tua, dan
siswa, maka terdapal beberapa perbedaan.  Perbedaan
terschut dapat dihhat dan sudut pandang masing-masing
mforman  mengenai  peran  lingkungan keluarga dalam
mendukung prestasi belajar siswa, Guru lebih menvoron
pentingnya kerja sama antara sekolah don orang tua dalam
mendukung proses belajar siswa. Orang tua  lebih
menckankan pada pendampingan belajar serta pemberian
motiviasi kepada anak di rumah Sementara i, s1swa
memandang dukungan keluarga dan kebiasaan belajar vang
dibentuk di rumah serta ﬁ!&iliﬂs belajar yang disediskan oleh
orang tua
3. Keterkaitan pengamatan dan Catatan Lapangan,

Peneliti telah melakukan observasi atau pengamatan secara
langsung di ingkungan siswa serta melakukan pencatatan terhadap
kondisi vang berkaman dengan kegiatan belajar siswa di rumah.
Selain itu, peneliti juga mendokumentasikan beberapa aktivitas yang
berkaitan dengan dukungan keluarga terhadap kegiatan belajar siswa

schagai data lapangan selama penclitian berlangsung. Dokumentasi
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terschut berupa foto kegiatan belajar siswa dirumah maupun kondisi
lingkungan belajar yang dimiliki siswa.

Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan penvajian data, analisis, serta pembahasan hasil
penehitian. Folo yang ditampilkam dalam penelitian ini tidak
seluruhnya dimasukkan dalam hasil pengamatan, melankan hanya
dokumentas: yang berkaitan dengan fokus penelitian vaitu peran
lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi belajar siswa
2. Foto kegiatan pendam pingan belajar siswa oleh orang tus di

rumah

Gambar 4.2 menunjukkan kegiatan pendampingan
belajar vang dilakukan oleh orang tua kepada siswa di rumah
Dalam kegiatan terscbut terlihat bahwa orang tua memberikan
perhatian serta arahan kepada anak ketika scdang belajar
Pendampingan belajr ini rm:niadj salah satu bentuk dukungan
keluarga dalam membantu siswa memahami materi pelajaran
vang telah dipelajan di sekolah,

Kegiatan pendampingan belajar oleh orang tum tidak
sclalu dilakukan setiap saat, namun biasanva dilakukan pada
waktu tertentu seperti pada malam hani atau ketika anak
mengerjakan tugas sekolah, Pendampingan tersebut bertujuan
untuk membantu anak dalam mengatasi kesulitan belajar serta

meningkatkan semangat belajar siswa.
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Gambar 4.2 Kegiatan pendampingan belajar siswa 1

oleh orang tua diramah

h. Foto fasilitas belajar siswa di rumah

Fasihtas belajar yang dimiliki siswa di rumah juga
menjadi salah satu fakior vang mendukung kegiatan belajar
siswa. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penclits,
beberapa siswa memiliki fasilitas belajar seperti buku pelajaran,
meja belajar, alat tulis, serta ruang belajar vang cukup nyaman

Eetersediaan fasilitas belajar tersebut dapat membantu
siswa dalam menmingkatkan konsentrasi ada kenyamanan samt
belajar yang memadm, siswa dapa[ lebih mudah dalam
mengulang kembali materi pelajaran vang telah dipelajan di

sekolah
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Gambar 4.3 Fasilitas belajar siswa 3 di rumah

. Pembahsasan

Hasil penelitan yvang diperoleh melalw wawancara dengan
siswa, orang tua, dan wali kelas, diketahuw bahwa pendampingan orang
tua dalam kegiatan belajar di rumah memiliki peran penting dalam
mendukung  prestasi  belajar  siswa, Bentuk pendampingan yang
dilakukan orang tua antara orang lain membantu anak dalam
mengenakan tugas sekolsh, mengingatkan wakiu belajar, serta
membenkan arahan ketika anak mengalami kesulitan dalam memaham;
materi pelajaran. Kegiatan tersebut menunjukkan adanva keterlibatan
orang tua dalam proses belajar anak di lingkungan keluarga

Berdasarkan data pada coding persamaan, dapat dijelaskan
bahwa perun lingkungan keluarga dalam mendukung presiasi belajar
siswa meliputi beberapa aspek, vaitu pendampingan belajar oleh orang

tua di rumah, pembenian motivasi belajar, penyediaan fasilitas belajae,
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serta kebiasaan belajar siswa vang terbentuk di lingkungan keluarga.
Keempat aspck tersebut saling berkaitan dan menjadi bagian dalam
menunjang keberhasilan belajar siswa.

Jika dikaitkan dengan hasil wawancara dan tiga informan, yaitu
guru walikelas, orang wa, dan siswa, ditemuken adanva persamaan
dalam beberapas hal Persamaan tersebut terletak pads adanva
pendampingan belajar vang dilakukan olch orang twa dirumah
Pendampingan ini biasanya dilakukan ketika anak mengerjakan tugas
atau pada waktu tertentu, seperti pada malam han. Selain ity, pemberian
motivasi belajar juga memadi hal vang sama-sama ditckankan oleh
keuga informan Orang tus membenkan dorongan, perhatian, dan
nasihat agar anak tetap semangat dalam belajar,

Persamaan lainnya vaitu adanya penyedisan fasilitas belajar df
rumah. Fasilitas seperti buku pelajaran, alat tulis, dan meja belajar
menjadi sarana yang membantu 5iswuf dalam kegiatan belajar Dengan
adanya fasilitas 1ersebut, siswa dapat belajar dengan lebih nyaman dan
lebth mudah memahami maten pelajaran yang telah dipelajan di
sekolah.

Di sisi lam, terdapat perbedaan pandangan dari masing-masing
mforman. Guru lebih menekankan pentingnya kerja sama antara sekolah
dan orang tua dalam mendukung proses belajar siswa Hal i
menunjukkan bahwa keberhasilan belajar siswa tidak hanya ditentukan

oleh keluarga, tetapi juga perlu adanya dukungan dari pihak sekolah,
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Sementara 1iu, omang tua lebth menekankan pada persn mercka dalam
mendamping! dan membenkan motivas: kepada anak di rumah sebuga
bentuk tanggung jawab dalam pendidikan anak

Berbeda dengan guru dan orang tua, siswa memandang
dukungan keluarga dan kebiasaan belajar yang dibentuk di rumah serta
fasiitas belajar vang disediakan. Siswa Jebih merasakan secara
langsung bagaimana lingkungan belajar di rumah mempengarub
kenyamanan dan semangat mercka dalam belajar

Hasil pengamatan dan caiatan lapangan yang penelin lakukan
Juga mendukung temuan tersebut. Pada gambar 4.2 terlihat adanva
pendampingan belwar vang dilakukan oleh orang tua kepada siswa di
rumah. Orang tua memberikan arahan dan membantu anak ketika
mengalami kesulitan dalam belajar Pendampingan ini tdak dilakukan
setiap waktu, tetapi pada waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan snak.

Selain itu pada gambar 4.3 ferlihat bahwa salah satu siswa
memiliki fasilitas belajar vang cukup memada dirumah Fasilitas
tersebut membantu siswa dalam menciptkan suasana rumah belajar yang
lebih nyaman dan mendukung konsentan belajar Dengan kondisi
tersebut, siswa dapat lebih mudah dalam mengulang materi Pelajaran
dan menyelasaikan tugas sekolah.

Pendampingan orang tua dalam kepiatan belajar merupakan
salah satu bentuk perhatian dan tanggung jawab keluarga terhadap

pendidikan anazk. Menurut San dan Rahmawati (2021), keterlibatan
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arang tua dalam mendampingi kegiatan belajar anak di rumsh dapat
membantu meningkatkan kedisiplinan belgjar serta memberikan
dukungan bag: anmak dalam memahami materi pelajaran. Hal 1mi
menunjukkan bahwa keterlibatan orang ta dalam proses anak dapat
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan akademik siswa.

Selain itu, Pratiwi (2022) menjelaskan bahwa pendampingan
orang tua dalam kegiatan belajar di rumah dapat membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan belajar vang dialami, Orang tua vang akuf
mendamping! anak belajar juga dapat memberikan dorongan dan
perhatian sehingga anak lebih termotivasi untuk belajar dengan baik.
Dengan adanya pendampingan tersebut. siswa cenderung lebih terurah
dalam menjalani kegiatan belajar sehari-hari.

Selanjutnya, Hidayat dan Murhasanah (2020) menyatakan
bahwa lingkungan keluarga memiliki peranan yang sangal penting
dalam mendukung keberhasilan bﬂiﬂjaf siswa, Lingkungan keluarga
yang membenkan perhatian terhadap kegiatan belajar anak akan
menciptakan suasana belajar vang kondusif sehingga siswa dapai belajar
dengan lebih fokus dan terarah

Pendapat tersebut didukung oleh Puiri dan Lestari (2023) yang
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar anak
di rumah dapat memberikan kontribusi terhadap pemngkatan hasil
belajar siswa. Pendampingan vang diberikan orang tun tidak hanya
membanty anak dalam memahami mater pelajoran, tetapi juga



membenkan rasa percava din kepada anak dalam mengikuti proses
pembelajaran di sekolak

Berdasarkan hasil penelitian yang didukung oleh pendapat para
ahli tersebut, dapat dipahami bahwa pendampingan orang tua
merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung prestasi belajar
siswa. Dalam penelitian ini, prestasi belajar siswa diacu pada nilai rapor
siswa, vang digunakan sebagai gambaran hasil belajar vang dicapm
siswa selama mengikuh proses pembelajaran di sekolah

Dengan demikian, dapat dissmpulkan bahwa pendampingan
orang tua dalam kegiatan belajar di rumah memiliki peran vang penting
dalam mendukung prestasi belajar siswa, karena melalul pendampingan
terscbut siswa memperoleh bimbingan, arahan, sera perhatian yvang
dapat membantu mereka dalam memahami maten Pelajaran dan
meningkatkan hasil belajar vang tercermin dalam nila rapor.

Secamn keseluruhan, hasil perélilinn ini menunjukkan bahwa
lingkungan keluarga memiliki kontnbust yang cukup penting dalam
mendukung prestasi belajar siswa Dukungan keluargs vang berupa
pendampingan belajar, pengaturan waktu belajar, sussana rumah yang
kondusif, pembernian motivasi, serta pengawasan terhadap kegiatan
belajar dapat membantu siswa untuk lebih fokus, disiplin, dan semangat
dalam belyjar Oleh karena itu, keterlibatan keluarga dalam proses
belajar anak di rumah menjadi salah satu faktor vang dapat menunjang

keberhasilan belajar siswa.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelivan vang dilakukan melalm teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi di SDN 001 Sebulu, diperoleh
temuan bahwa peran lingkungan keluarga dalam mendukung prestas
belmar siswa kelas VB menunjukkan variasi tingkat keterlibatan dan
kualitas dukungan

Hasil wawancara dengan lima siswa, lima orang tua, serta wali kelas
menunjukkan adanya perbedaan pola pendampingan belgjar dirumah.
Schagian orang tua menerapkan jadwal belajar vang tertsruktur,
memberikan motivasi, serta meyvediakan fasilitas belajar vang memadai Hal
ini diperkuat oleh data observasi vang menunjukkan adanya pengaturan
whatu belajar pada malam han dan p;:mhatasﬂn penggunsan hp pada
beberapa  keluarga Dokumentasi nilai UAS  juga menunjukkan
kecenderungan bahwa siswa dengan pendampingan konsisten memiliki
capaian akademuk vang lebih stabil.

Sebahiknya, pada beberapa keluarga ditemukan keterlibatan vang
belum optimal, seperti tidak adanya jadwal belajar tetap, mumimnva
pemantavan nilai, serta kurangnya komunikasi akademik orang tea dan
anak, Observasi menunjukkan bahwa kondisi lingkungan rumah vang

kurang kondusif, seperti kebisingan atau tidak tersedianya rusng belajar
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khusus, turut memengaruhi konsentrasi belajar siswa. Data dokumentas:
nilan menunjukkan bahwa siswa dengan dukungan keluarga yvang terbatas
cenderung memiliki hasil belajar yang kurang konsisten.

Melalwi trangulasi teknik. diperoleh kesimpulan bahwa peran
lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi belajas siswa mencakup
beberapa aspek utama, vaitu:
|, Pendampingan belajar, baik secara langsung maupun monitoring,

2. Pengaturan jadwal dan pembiasaan disiplin belajar.
3. Pengawasan terhadap tugas dan mila: akademik.

4. Pembenan motivasi dan penghargaan

5. Penciptaan lingkungan belajar yang kondusif

Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa keluarga
merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama yang berpengaruh
terhadap perkembangan akademik anak Dukungan emosional,
pengawasan, serta penguatan positif terbukti berkontribuss terhadap
pembentukan kebiasaan belajar vang disiplin dan bertangpung jawah

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin optimal
keterhbatan keluarga dalam proses belajar anak, maks semakin besar

peluang siswa untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik.
I plikasi

Hasil penelitian ini memberikan impilaksi atau dampak, bahwa

keterlibatan keluarga tidak hanya terbatas pada penvediaan kebutuhan fisik,
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C.

tetapn jugn mencakup dukungan emosional, pengawasan akademik, serta
penciptaam lingkungan belajar yang kondusif Sekolah dapst menjalin
komunikasi yang lebih intensif dengan orang tua guna membangun sinergi
dalam mendukung prestas) belajar siswa,

Selain u, orang tus perlu membangun kebiasaan belajar vang
terstrukiur  dirumah, meskipun memiliki  keterbatasan wakiu akibat
pekerjaan Konsistens: dalam pengawasan dan pemberian motivast menjad:

faktor penting dalam membentuk karakter belajar anak

Saran
Berdasarkan hasil penelician yang telah dilakukan, penclin
memberikan beberapa saran sebagai berikut;
1. Bagi Orang Tua
Diharapkan orang fua dapat meningkatkan perannva dalam
mendukung proses belajar anak. H"iusum}'n melalui pendampingan
belajar secara rutin, pembentukan kebiasaan belajar yang teratur,
pemantauan nilai secara berkala, memberikan motivasi, serta penciptazn
suasang belajar vang kondusif dirumah,
1. Bagi Sekolah
Sekolah diharpaksn dapat memjalin kerja sama vang lebih
intensif dengan orang tua melalui komunikasi dan sosialisasi mengenai
pentingnyd peran lingkungan keluarga dalam mendukung prestasi
belajar siswa, terutama dalam menghadapi UAS.

83



3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan  dan
kemandinan dalam belajar, serta memanfaatkan fasilitas belajar yang
tersedia dirumah secara optimal
4. Bagi Pencliti Selanjutnya
Penelitian ini dapay dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya dengan cakupan yang lebih luas dan jumlah informan yang
lebih banyak, baik dari segi subjek penelitian maupun variabel vang
diteliti, sehingga dapat memberikan gambaran _vang  lebih
komperehensif mengenai peran lingkungan keluarga terhadap prestasi

belajar siswa.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Observasi

A, Tujuan Observasi

Tujuan observasi untuk memperoleh data mengenm  kondisi

lingkungan keluarga dan dukungannya terhadap prestasi belajar siswa

di SDN 001 Sebulu.
B. Ohjek Observasi

. Lingkungan belajar di rumah

2. Kebiaszaan belajar di rumsh

3. Pendampingan dan dukungan keluarga
C. Aspek dan Indikator Observasi

No | Aspek

Indikator

Ya

Ket.

1 | Lingkungan
helajar

Tersedia tempat
khusus belajar

' Tidak  ftersedia
tempat  Khusus
belajar dirumah
siswa  sehingga
kegiatan belajar
berlangsung

diruang Bersama
yang  kurang
mendukung

konsentrasi

It

Suwasana rumah
kondusif  samt
belajar

Suasana  rumah

| selama

| kurang kondusif
belajar
karena adanyva
gangguan
lingkungan vang
memengaruhi
fokus dan




kenyamanan

SISWa

Fasilitas belajar

Tersedia
dan alat tulis

buku | ¥

Fasilitas belajar
berupa buku dan
alat tulis tersedia
dan dapat
digunakan  oleh
siswa untuk
menunjang
kegiatan belajar
di rumah

Kebiasaan
belajar

Siswa vang
rutin helajar

Siswik  belum
memiliki
kegiatan belajar
yang rutin
sehingpa waktu
belajar trdak
terjadwal
konsisien

Pendampingan
keluarga

miendampingi
sant belyjar

Orang tua belum |
secara konsisten |
melakukan -
pendampingan

kegiatan belajar
sehinggan siswa
belajar  secara
mandin  tanpa
arahan langsung




fr Crang a | ¥ Crang tua
memben memberikan
motivasi belajar motivasi belajar
kepada  siswa
sehagai  bentuk
dukungan
terhadap
keberlangsungan
dan  semangat
belajar

D. Catatan Observasi

Berdasarkan hasil observasi awal, lingkungan keluarga siswa kelas
YV odi SDN 001 Sebulu menunjukkan variasi dalam mendukung prestasi
belajar UAS. Sebagian siswa ielah memiliki fasilitas belajar dasar seperti
buku dan alat mlis, serta memperoleh motivasi belayjar dan orang tua
Namun demikian, belum semua siswa memiliki tempat khusus belajar dan
suasana rumah kondusif, sehingga kegiatan belajar sering dilakukan di
ruang bersama. Selain itu, pendampingan grang tua dan kebiasaan belajar
rutin siswa masih belum berjalan secara optimal. Kondisi tersebut
berpotensi memengaruhi konsentras: dan kesiapan siswa dalam menghadam
UAS
E. ldentitas Observer

1. Nama Observer: Desta Namima Artamevia

2. Tanggal dan Tempal Observas: 8 Desember 2025 di SDN 001

Sebulu
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Lampiran 2. Kisi-kisi Wawancara

No | Variabel | Indikator = Pertanyaan | Pertanyasn | Pertanyaan
uniuk Gury | unfuk Siswa | untuk Orang
Tua
| | Keterlibata | Pemantaua | Bagmmana | Sizpa  vang | Bagaimana
n keluarga | n tugas dan | ibu  mehhat | hasanya peran 1bu
dalam hasil keterlibatan | membaniu dalam
belajar belajar OTEng fua | kamu memantau
{Alfansyur dalam mengerjakan | tugas dan
& memantau Tugas atau | hasil  belaar
Marivani tugas  dan | belajar  di | anak?
2020 perkembanga | rumah? ;
n milan belajar
siswa’

2 | Kebiasaan | Dukungan | Kebiasaan | Apa  vang | Apa vang ibu
belajar sal upa dari | biasanya lakukan
dirumah mengalami | lingkungan dilakukan ketika anak
{Hidayat & = kesulitan keluarga vang | keluarga mengalami
Nurhavati | belajar berpengaruh | ketika kamu | kesulitan
2024) terhadap Tmengala.mi dalam

prestasi kesulitas belajar?
belajar siswa? | belajar? |
3 | Lingkunga |Kondisi | Menurut ibu, | Bagaimana | Bagmimana |
n belgar di | dan sgjauh  mana | suasana upaya thu
| ramah SUASANE kondisi rumah  saar | lakukan
(Pratiwi & | belajar lingkungan kamu belajar? | ketika  anak
Lestan rumah Apakah mengalami
2021) memengaruhi | mendukung | kesulitan
konsentrasi | kegiatan belajar?
belajar siswa? | belmar?
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Komunika | Intensitas | Scherapa Seberapa Seberapa
si  antara | dan bentuk | senng orang | senng  orang | senng ibu
sekolah komunikasi | wa T berkomunikas
dan berkomunikas | menanyakan |1 dengan guru
keluarga 1 dengan ibu | perkembanga | terkan
(Rahmawa terkait n belajar | perkembanga
1. Suryadi, perkembanga | kamu di | n akademik
&  Putra n belajar | sekolah? anak
2023} siswa’
Dumpak Perbedaan | Apakah Apakah kamu | Apakah  ibu
dukungan | dan terdapat merasa melihat
keloarga | perubahan | perbedaan dukungan perubahan
terhadap | prestasi prestasi keluarga prestasi
prestasi belajar belajar antara | memengaruhi | belajar  anak
( Wulandari siswa  yang | prestasi setelah
& Susanto mendapatkan | belajarmu? dilakukan
2023} dukungan Jelaskan. pendampinga
kelunrgn  dan n SECara
vang kumngrr rutin”
mendapatkan |
dukungan® |
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
A. Tujuan Wawancara
Wawancara ini bertujuan untuk memoeroleh data dan informasi secara
mendalam mengena peran lingkungan keluarga dalam mendukung prestas
belajar siswa di SDN 001 Sebulu
B. Narasumber Wawancara
I, Guru kelas V SDN (301 Sebulu
2 Siswa SDN OO Sebulu
3. Orang tua'wal siswa SDN (01 Sebulu
. Petunjuk Wawancara
1 Wawancara dilakukan secara langsung dan terbuka
2 Peneliti mengajukan pertanyaan sesuai pedoman namun tetap fleksibel
3. Narasumber dibarapkan membenkan jawaban juur dan sesuai dengan
kondisi sebenamya. Data yang diperoleh digunakan hanva untuk
kepentingan penelitian dan dijaga kerahasiaannya
D. Wawancara Guru Kelas
|. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V di SDN 001 Sebulu?
2. Bagaimana peran keluarga dalam mendukung prestasi befajar?
E. Wawancara Orang Tua ;
|, Bagaimana kondisi lingkungan keluarga di rumah?
2. Bagaimana dukungan orang tua terhadap kegiatan belajar anak?
3. Apakah orang tua mendamping: anak saat belajar di rumah”?
F. Wawancara Siswa
|, Apakah orang tua mendamping: kamu saat belajar dirumah?
Bagaimana suasana belajar di rumah”

et

3. Apakah omng twa memben semangat saat kamu belajar?
4

Apakah kamu merasa terbantu oleh keluarga dalam belajar?
G. Penutup

Pedoman wawancara ini digunakan sebagai acuan pengumpulan data
penelitian



Lampiran 4. Identitas Informan Peaelitian

Kode Siswa Nama Siswa Kode Orang Tua  Inmisial Orang
Tun
S1 Siswa | 01 A
82 Siswa2 02 B
53 Siswa 3 03 C
54 Siswa 4 04 D
85 Siswa 3 035 E
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Lampiran 5. Lembar Transkip Wawancara Guro

Mama : Lita Hardianti, 5.Pd
Gurw'Wali Kelas : Vh
Hari Tanggal . Rabu, 04 Februan 2026
No | Pertanyaan Koding
1 iHagmmam Ibu melihat keterlibatan orang tua dalam | PB, MB, K

| menampingi anak belajar di rumah?

Jawahan: Saya memilai keterlibatan orang tua dalam
mendampingi anak belajar di rumah sangat penting.
Pendampingan orang tua membantu menmgkatkan
disiplin, motivasi, dan tanggung jawab belajar siswa,
meskipun tingkat keterlibatan setiap orang tua berbeda-
beda

2 | Menurut 1oy, Kebiasaan apa saja & hingkungan keluarga
vang paling terlihat memengaruhi hasil belajar siswa?
Jawaban: Kebiasasn di hngkungan keluarga yang

paling memengaruhi hasil belajar siswa antara lain
kedisiplinan dalam  belajar, ]:n:mhiasam‘: membac,
pengaturan waktu belajar, serta perhatian dan dukungan
orang tus. Lingkungan rumah yang kondusif dan adanya
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak juga
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa.

KB, MB

3 [Apakah ada perbedasn prestmsi antara siswa yang
mendapat dukungan kueat dan keluarga dan vang kurang
mendapat dukungan?

Jawaban: Saya mehhat ada perbedaan yang cukup jelas
antara siswa vang mendapat dukungan kuoat dan
keluarga dan yang kurang mendapat dukungan. Siswa

dengan dukungan keluarga vang baik cenderung lebih




disiplin, percaya diri, dan memiliki prestasi belajar yang
lebih stabil, sedangkan siswa yang kurang mendapat
dukungan biasanva membutuhkan pendampingan lebih
dan guru di sekolah.

Hagmmana komunikasi orang ta dengan pihak sekolah
terkait perkembangan akademik anak?

Jawaban: Komunikasi orang tua dengan pihak sekolah |

terkait perkembangan akademik anak sudah berjalan |
cukup baik. Umumnya dilakukan melalui pertemuan
walli mund, buku penghubung, dan komunikasi
langsung seperti pesan singkat Namun, tingkat

keakuifan orang tua masih berbeda-beda, sehingga perlu
terus ditingkatkan agar perkembangan akademik siswa
dapal dipantau secara optimal.

KES

Sejauh mana orang tua berperan dalam membantu siswa
menyelesaikan tugas-tugas sekolah?
Jawaban: Orang tua berperan cukup besar dalam

membaniu siswa menyvelesatkan tugas-tugas sekolah,
terutama  dalam  mengingatkan, mr.bchfnpingl. dan
memben motivasi. Namun, peran tersebut sebaiknva
sebatas membimbing, bukan mengerjakan tugas anak,
agar siswa tetap belajar mandini dan bertanggung jawab.

FB, MB

Hambatan :ph vang biasanva ibu temw  ketika
berhadapan dengan siswa yang datang dani lingkungan
keluarga kurang mendukung”?

Jawaban. Hambatan yang biasanva saya temui pada
siswa dan lingkungan keluarga vang kurang mendukung
antara lain kurangnva motivasi belajar, kedisiplinan

vang rendah, serta minimnya pendampingan di rumah,

MB, PB, KB
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Hal imi membuat siswa membutuhkan perhatian dan
bimbingan lebih intensif dan gura di sekolah |

Kegiatan seperti apa yang menurut ibu efektif dilakukan
keluarga agar prestasi belajar anak memimgkatkan?
Jawaban: Saya menilai kegatan keluarga vang efektif
untuk memngkatkan prestas: unak adalsh mendamping
belajar secara rutin, membiasakan membaca, membuat
Jadwal belajar vang teratur, memberikan motivasi, dan
menciplakan suasana rumah yang kondusif

Apﬂkﬁh ibu sebagai guru pernah membenkan saran

| dan selalu memberi motivasi serta apresiasi atas usaha

PB. MB, KB |

Bagaimana 1bu milai pola asuh terhadap semangat
belajar siswa?

Jawaban: Pola asuh di rumah sangat memengaruhs
semangal belajar anak, Kalau orang twa mendukung,
konsisien, dan membert motivasi, anak jadi lebih
semangat, disiplin, dan percava din. Kalau kurang
perhatian. anak biasanya cepat kehilangan molivasi

MB, kB

khusus kepada orang tua mengenal cara mendampingi

anak belajar? Jika pernah, apa saja dan boleh sebutkan?
{

Jawaban: Saya sering memberikan saran kepada orang

tua tentang cara mendamping: anak belajar Beberapa
suran yang sayva benkan antara lam,. mendampingi anak

belajar secara rutin tanpa  mengenakan tugasnya,
membuat jadwal belajar vang teratur, menciptakan
suasana rumah yang kondusif, membiasakan membaca,

anak.

PB, MB, KB

10

Bagaimana ibu melihat perubahan prestasi siswa setelah
adanya peningkatkan peran keluarga dalam belajar?

ME, KB
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Jawahun Sayn melthat bahwa siswa yang frir:ndnpﬂ
_‘;:nmglr.umn peran keluarga dalam belajar menunjukkan
perubahan positif, Mercka menjadi lebih disiplin, lebih
percaya din, lebih termotivasi, dan prestasi belajamya

| cenderung meningkat dibandingkan sebelumnya

Sebulu, 04 Februan 2026

2/ nden Penehin
thn Har Desta Namira Arr.!mgvig
NPM. 2286206153



Lampiran 6. Lembar Transkip Wawancara Siswa

Nama 3l

Kelas “Vh

Hari/Tanggal : Rabu, 04 Februan 2026

No

Pertamysan

|

Koding

Bigsanya siapa vang membantu kamu belajar atau
mengerjakan PR dirumah?
Jawaban: Sayva mengejerkan sendin

2

Apakah orang tua atau anggota keluarge senng
menanyakan kegiatan sekolah mu?

Jawaban- [va

Lingkungan rumah mu tenang atau tidak saat belajar?
Bisa cerntakan?
Jawaban: Tenang

Bagaimana keluargamu memben semangat ketika kamu
menghadapi kesulitan belajar?
Jawaban: [va

) %
Apa sajn aturan rumah vang berhubungan dengan waktu

belajar atau penggunaan gadget?
Jawaban: Tidak ada

KB

Apakah orang tua mu memberi batasan atau jadwal
khusus ketika kamu harus belajar?
Jawaban: Tidak ada

KB

Saal mendapat nila rendah, bagaimana reaks: keluarga
mu’

Jawaban: Tidak ada reaksi, kama orang tua sava tidak
| pernah cek nitai

a0

" Apakah keluarga mu menyediakan tempat khusus untuk
| belajar dirumah?

100
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Jawaban: Tidak

Jawaban: Tidak sering

Seberapa sering kamu berdiskusi dengan orang tua PB
tentang pelajaran yang kamu sukai atau sulit dipahami?

Menurutmu, hal apa dan keluarga vang paling membantu MB
kamu untuk belajar lebih baik?
| Jawaban: Tidak ada
Sebulu, 4 Februari 2024

Responden

s1

Peneliti

Desta Namira Artamevia
NPM. 2286206153
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Nama

Kelas

: 52

: Wb

HarvTanggal : Rabu, 04 Februari 2026

Pertanvaan

Koding

Biasanya siapa vang membantu kamu belajar atau
mengerjakan PR di rumah?
Jawaban: Mama dan kakak

Apakah orang tua atau anggota keluarga senng
menanyakan kegiatan sckolah mu?

Jawaban: Sering

ngkmg&n rumah mu tenang atau tidak saat belajar? |

Bisa dicentakan?

Jawaban: Tenang, kama sava punya meja belajar
dikamar sava sendiri, jadi kalau ada kesulitan mama
atau kakak sava masuk kamar membantu

FB, KB

Bagaimana keluargs mu memberi semangat ketika
kamu menghadap: kesulitan belajar?

Jawaban: Kalau sava Kesulitan bu, mn:l;dun kakak
saya yang bantu, sava gak diam aja dan sava pasn

nanya

FB, MB

Apa saja aturan rumazh yang berhubungan dengan
waktu belajar atau penggunaan gadget?

dawaban: Ada bu, dari jam 7-8 malam sava belajar,
lalu setelah ttu hanya dibers waktu | jam untuk main
hp, lalu jam 10 tidur

KB

Apakah orang tua mu memben batasan atau jadwal
khusus ketika kamu harus belajar?

KB




| Jawaban: Batasan engga bu, kalau jadwal pasti
malam, kama kalau pulang sekolah mama biarkan
sava main diluar

Sast mendapat milai rendah, bagmmana reaksi MB
keluarga mu?
Jawaban: Orang tua selalu memotivasi

Apakah keluarga mu menyediakan "a:mpnt khusus FB
untuk belajar dirumah?
Jawaban: Iya, dikamar sava sendin yang sudah

dilengkapi meja belajar

Seberapa sering kamu berdiskusi dengan orang tua PB
fentang pelajaran vang kamu sukar atau solit di '
pahami?

Jawaban: Sehap malam

Menurutmu, hal apa dan keluarga yang paling MB
membantu kamu untuk belajar lebih baik?

Jawaban: Ketike saya dapat peringkat saya boleh
beli mainan apa sajo agar saya lebih semangat

1
|

Rabu, 04 Februan 2026
Responden Peneliti
852 Desta Nwrfiira Artamevia

NPM. 2286206153
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Mama

Kelas

83
Vb

Hari/Tangeal : Rabu, 04 Februan 2026

N

Pertanyaan

Koding

Biasanya mpa vang membantu kamu belajar atau
mengerjakan PR di rumah?
Jawaban: Bapak

PB

Apakah orang tua atsu anggota keluarga sering
menanyakan kegiatan sckolah mu?
Jawaban: Sering

Lingkungan rumah mu tenang atau tidak saat belajar? |

Bisa diceritakan?
Jawaban: Ramai, kama banvak adik sepupu saya

Bagaimana keluarga mu memberi semangat ketika
kamu menghadap: kesulitan belajar?
Jawaban: Tidak ads, suka-suka saya aja mau belajar

| atau engga

Apa saja aturan rumah yang berhubungan dengan
waktu belagar atau penggunaan gadget? |
Jawaban: Kalau PR belum selesai saya udak boleh
main HP sama sekali

KB

Apakah orang tua mu memberi batasan atau jadwal
khusus ketika kamu harus belajar?
Jawaban: Tidak ada

Saal mendapat mla rendah, bagaimana reaksi
keluarga mu?
Jawaban: Biasa saja

Apakah keluarga mu menyediakan tempal khusus
untuk belajar dirumah?

104




| Jawaban: Tidak ada, biasanya saya belajar diruang '
 keluarga

9 | Seberapa sering kamu berdiskusi dengan orang tua PH
tentang pelajaran vang kamu sukal atan sulit di
pahami?

Jawaban: Hanva sesekali dan itu jamang

10 I Menurutmu, hal apa dnn'_kEIuarga yang paling MB
membantu kamu untuk belajar lebih baik?
Jawaban: Saya senang jika diben uang jajan lebih
zaat sava berhasil

Rabu, 04 Februan 2026
Respgnden Penelit
s3 .
NPM. 2286206153
|
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Mama 54
kelas Vb
Hari/Tanggal - Rabu, (4 Februari 2026

Mo

Pertanyaan

1

mengenakan PR di rumah?
Jawanban: Kakak

Apakah orang tua atau anggoia keluarpa sering
menanvakan kegiatan sekolah mo?

Jawaban, Sering

Lingkungan rumah mu tenang atau tidak saat belajar!
Bisa diceritakan?

Jawaban: Tidak selalu tenang, karena suara TV
kadang terdengar saat belajar, dan suara adik adik
saya bermain sangat ramai

KB

bF ]

Bagaimana keluarga mu memberi semangat ketika
kamu menghadapi kesulitan belajar?

Jawaban: Bapak saya memberi pujian ketika saya |
mencoba walau belum benar 1

Apa saja aturan rumah vang bcrl_:uhunpn dengan
wakiu belajar atau penggunaan gadget?

Jawaban: Walaupun bapak dan mama sibuk kerja
tapi mereka membuat jadwal belajar sehelum sore
baru boleh main game setelahnva

KB

‘Apakah orang tua mu member) batasan atau jadwal
khusus ketika kamu harus befajar?
Jawaban: Tidak ada

KB

Saat mendapat nilai rendah, bagaimana reaks
keluarga mu?
| Jawaban: Bapak saya kagel aja

106




Apakah keluarga mu menvediakan tempat khusus FB

untuk belajar dirumah”

Jawaban: Tidak ada

Seberapa sering kamu berdiskusi dengan orang tua PB
tentang pelajaran yang kamu sukai atau sulit di

pahami?

Jawaban: Jarang, hanya kalau ada PR atau ulangan

Menurutmu, hal apa dan keluargs vang paling | KB
membantu kamu untuk belajar lebih baik?

Jawaban: Ibu membuat suasana sedikit lebih tenang

agar fokus belajat

Rabu, (4 Februan 2026

Responden Pengliti
54 Desta Namira Artamevia
NPM. 2286206153

107



Nama

Kelas

s
Vb

HariTanggal : Rabu, 04 Februari 2026

No

-P'El.'l;ij'illl

E_uding

1

Biasanya stapa yang membantu kamu belajar atau

mengerjakan PR di rumah?
Jawaban: Kakak sava

e ———

3 'l,i_zfgiﬁﬁ;j._ﬂh rumah mu tenang atau tdak saat |

PB

Apakah orang fua atau anggota _keﬁmga senng |
menanyakan kegiatan sekolah mu?
Jawaban: Kadanyg saja

belajar? Bisa diceritakan?
Jawaban: Kadang tenang dan kadang engga

Bagaimana ﬁlum‘g& mu member semangat ketika 1
kamu menghadapi kesulitan belajar?
Jawaban: Saya jarang diben semangat

Apa saja aturan rumah vang berhubungan dengan

wiaktu belajar atau penggunaan gadget? |
Jawaban- Sava belum dikasi HP

Apakah orang tua mu member batasan atau jadwal
khusus ketika kamu harus belajar?

Jawaban: Kalau siang sepulang sekolah saya boleh
main tap kalau sudah jam 7 sampai 8 malam saya
waib belajar

KB

Saat mendapat mlm rendah, bagaimana reaks

keluarga mu?
Jawaban: Tidak ada reaksi

Apakah keluarga mu menvediakan tempat khusus |

untuk belajar dirumah?

108



Jawaban: Tidak ada

| ¥ | Seberapa senng kamu berdiskusi dengan orang tua PB
lentang pelajaran vang kamu sukai atau sulit di
paham?

Jawaban: Tidak terlalu senng

10 | Menurutmu, hal apa dan keluarga vang paling | MB
membantu kamu untuk belajar lebih baik?
Jawaban. Memberi uang jajan lebih

Kabu, 04 Februan 2026

Kesponden Penelin
55 Desta Namira Artamevia

NPM. 2286206153
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Lampiran 7. Lembar Transkip Wawancara Orang Tua
MNama A

Orang Tua  : 5l
Han/'Tanggal : Rabu, 04 Februari 2026

|'."~Iu

Pertanvaan

Hndlq

Bagaimana cara ibu mendampingi anak belajar
dirumah setiap harinya®

Jawab. Saya jarang mendampingi anak belajar
dirumah

PB

Apakah ada jadwal khusus belajar vang ditetapkan di
rumah?
Jawab: Tidak ada

KB

Upava apa vang 1bu lakukan Ketikn anak
menurjukkan penurunan prestasi di sekolah?
Jawab: Tidak ada

Bagaimana ibu menjaga suasana rumah agar anak
nyaman saat belajar?

Jawab: Saya memastikan rumah lenang saat anak
belajar, mematikan TV dan mengurangi k&?ising;un

anak secara rutin?
Jawab: Tidak

Apakah ibu memantau tugas sekolah dan nilai-nila |

PB

| Seberapa sering ibu berkomunikas: dengan guru

mengenal perkembangan belajar anak?
Jawab; Scring

KS

Hambatan apa vang dirasakan ketika mendampingi

anuk belujar?

Jawab. Kadang anak mudah bosan atau cepat lelah
sefingga sulit fokus belajar

110




Bagaimana 1bu membenkan motivasi  atan MR
pengahargaan ketika anak menunjukkan usaha atau
prestasi?

Jawab: Saya tidak permah memben motivasi atau
penghargaan

Peran apa yang menurut ibu paling penting dilakukan PR
kelunrga untuk menunjang keberhasilan belajar
anak?

Jawah: Mendamping: anak belajar secara rutin dan
memistikan dia memahami pelajaran

Apakah ada kebiasan di rumah vyang sengaja KB
dibangun untuk lebih fokes dan disiplin dalam '
belajar?

Jawab: Tidak ada, bebas saja

Rabu, 04 Februan 2026
Responden Peneliti
A

NPM. 2286206153
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Nama

‘R

Clrang tua 182
Hari/Tanggal - Rabu, (4 Februar 2026

anak belajar?
Jawab: Ketika anak saya kurang fokus

No Pertanyaan Koding
| | Bagaimana cara ibu mendampingi anak belajar P8
dirumah setiap harimya?
Jawab: Bigsanya saya mengulang pelajaran anak |
disckolah dengan membacakan soal lalu anak
menjawab
=5 Apakah ada jadwal khusus belajar :}Eng ditetapkan d KB
rumah?
Jawab: Ada
3 |Upaya apa yang 1bu [akukan ketika anak MB
menunjukkan penurunan presiasi di sekolah?
Jawab: Alhamduliliah, mlai anak saya selalu baik
4 | Bagaimana ibu menjaga suasana rumah agar anak KB
nyaman saat belagar?
Ihtﬂh: Saya kasi mekanan kesukaan nva apar
kenyang biar lebih fokus belajar f
5 | Apakah ibu memaniau tugas sckolah dan milai-nilai PR
anak secara rutin?
Jawab: lya, selalu
6 | Seberapa sering ibu berkomunikasi dengan guru K5
mengenai perkembangan befajar anak?
Jawab: Tidak pernah
7 | Hambatan apa yang dirasakan ketika mendamping FB

112




Bagaimana ibu memberikan motvasi  atau
pengahargaan ketika anak menunjukkan usaha atay
prestasi?

Jawab: Membelikan dia mainan kesukaan nya

Peran apa yang menurut ibu piling penting dilakukan |

keluarga umtuk menunjang keberhasilan  belajar
anak?
Juwab: Memberi makanan bergizi, vitamin dan susu

10

Apakah ada kebissan di rumah vang sengaja
dibangun untuk lebih fokus dan disiplin dalam
belajar?

Jawab: Ada

KB

Rabu, 04 Februari 2026

Responden Penclin

B Desta Namira Artamevia
« NPM. 2286206153
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Nama

]

Orang Tua 83
Har/Tanggal - Rabu, 04 Februari 2026

No

Pertanyaan

Bagaimana cara bapak mendampingi anak belajar
dirumah setiap hannya?
Jawab: Mendamping! dengan tegas saja

Apakah ada jadwal khusus belajar yang ditetapkan
di rumah?
Jawab: Tidak ada, sesuai keinginan yatma aja

Upaya apa yang bapak lakukan ketika anak |
menunjukkan penurunan prestasi di sekolah?
Jawab: Saya tdak melakukan upaya apapun

Bagmimana bapak menjaga suasana rumah agar
anak nyaman saat belajar?

Jawab: Saya tidak bisa menjaga suasana agar lebih
lebih hening karena dirumah banyak anak kecil

KH

Apakah bapak memantau tugas sckolah dan nilai-

nilai anak secara rutin? 3
|

Jawab: lya

PB

Seberupa sering bapak berkomunikasi dengan guru |

mengenai perkembangan belajar anak?
Jawab: Tidak pernah

KS

Hambatan aps yang dirasakan ketika mendampingi
anak belajar?

Jawab: Anak sulit memahami dan saya susah
mengontrol emosi

PB

Bagmimana bapak memberikan motivasi atau |
pengahargaan ketika anak menunjukkan usaha atau
prestas:”

114




[ Jawab: Saya kasi uang jajan lebih aja
9 |Peran apa yang menurut bapak paling penting PB, MB
| dilakukan keluarga untuk menunjang keberhasilan
belajar anak?
Jawab. Menjadi feman diskusi untuk  anak,
membantu  ketika yatma kesulitan  memahami
materi, dan menjaga mood nya
10 | Apakah ada kebiasan di rumah yang sengaja KB
dibangun untuk lebih fokus dan disiplin dalam
belajar?
Jawnb: Tidak ada
Rabu, 04 Februan 2026
Responden
C Desta N& mevia
NPM. 2286206153
]
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Mama ‘D

Orang tua ' 54
Hari/Tanggal . Rabu, 04 Februari 2026

]Hﬂ

Pertanyaan

IE
|
|

1
I-.|'|

Koding

Bagmimana cara ibu mendampingi anak belajar
dirumah setiap hannya?

Jawab: Sava bekerja sepanjang hari, jadi hwasanya
saya hanya menanyakan hasil belajar anak saat malam
dan memben motivas: scbentar sebelum tidur

PB, MB

| Apakah ada jadwal khusus belajar yang ditetapkan di
rumah?

Jawab: Sayva bekerja sehanan, jadi jadwal belamar
biasanya fleksibel, anak belajar saat saya pulanh dan
bisa mendamping: sebentar

KB

Upaya apa vang ibu lakukan ketika anak menunjukkan
penurinan prestas di sekolah?

Jawab, Sava meéembuat jadwaal belajar khusus dan
memastikan anak fokus belajar sebelum bermain

KB, MB

Bagmmana thu menjaga suasana rumahTagnr anak
nyaman saat belajar?

Jawab. Sayva memberi motivas: dan suasana positing
apgar pnak mermsa senang belajar di rumah

MB, KB

Apakah ibu memantau tugas sekolah dan nilai-nilad
anak secara rutin?

Jawab: Sava bekerja scharian, jadi biasanya sava
mengecek PR dan nila anak di malam han sebelum
tidur

PB

Seberapa sering ibu berkomunikasi denpan guru
mengenal perkembangan belajar anak?

K5
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Jawabh: Karena sayva bekerja, komunikasi bisanva
dilakukan di akhir pekan ataun saat ada walktu hilang

Hambatan apa yang dirasakan ketika mendampingi KB
anak belajar?

Jawab: Anak sering terganggu oleh gadger st TV
sehingga konsentrasi belajar berkurang

Bagaimana itbu membenkan motivasi  atau MB
pengahargaan ketika anak menunjukkan usaha atau
prestas)”

Jawabh: Sava mengajar anak jalan-jalan atau bermain
sebentar sebagal bentuk penghargaan atau usahanya

Peran apa vang menurut ibu paling penting dilakukan KB
keluarga untuk menunjang keberhasilan belajar anak?
Jawab: Membuat jadwal belajar dan membaasakan
anak disiphn mengikuti jadwal tersebut

Apakah ada kebiasan di rumah yang sengaja dibangun KB
untuk lebih fokus dan disiplin dalam belajar?

Jawab: Kami membuat jadwal belajar mingguan dan
anak diajarkan untuk mengikutinya dmganfiimplin

Rabu, 04 Februan 2026
Responden Penelit
b Desta Namira Artamevia

NPM. 2286206153
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MNama

+B

Orang tua : 85
Hari'Tanggal - Rabu, (4 Februari 2026

Mo

Pertanyaan

1

Bagmmana cara ibu mendampingi anak belajar dirumah
setiap harmya?
Jawab: Anak sava belajar sendiri dirumah

Koding

|

Fe

Apakah ada jadwal khusus belajar yang ditetapkan di
rumah?

Jawab: Ada setiap jam 7 sampai 8 malam, kalau siang
anak sava boleh main bersama teman-temannya

-----

KR

penurunan prestasi di sekolah?

Jawab: Member semangat saja, karna saya dan bapak |

nya sibuk kerja seharnan

‘MB

Bagaimana ibu menjaga suasana rumah apar annl::

nyaman saal belajar?
Jawab Tidak ada

KB

Apakah ibu memantau tugas sekolah dan nilai-rulai anak
secarn rutin?

| Jawab Tidak

PB

' Seberapa sering ibu berkomunikasi dengan guru |

mengenai perkembangan belajar anak?
Jawab: Tidak terlalu sering

Hambatan apa yang dirasakan ketika mendamping: anak
belajar?
Jawab Ketika mood anak sedang buruk

Begaimana ibu memberikan  motivasi  atan
pengahargaan ketika anak menunjukkan usgha atau
prestasi?
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Jawab: Memeluk dan memberi semangat anak

letah percava diri untuk belajar

Peran apa yang menurut ibu paling penting dilakukan
keluarga untuk menunjang keberhasilan befajar anak?
Jawab: Membenkan motivas: dan semangat agar anak

untuk lebih fokus dan disiplin dalam belajar”

| Jawab: Saya membiasakan anak untuk membaca buku

| setiap han agar rutin belajar

'.-*;pnl:ah ada kebiasan di rumah yang sengaja dibangun

KB

Rabu, 04 Februan 2026

Penelin

NPM. 22862061353
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Lampiran 8. Pedoman Dokumentasi
A. Tujean Dokumentasi

C.

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tertulis dan visual vang
mendukung hasil wawancara dan observasi terkait peran lingkungan
keluarga dalam mendukung prestas: belajar siswa di SDN 001 Sebulu.
Sumber Dokumentasi
1. Dokumen sekolah
2, Dokumen siswa
3. Dokumen kegiatan belajar ¥
4. Dokumen wawancara

Jenis Dokumen yang dikum pulkan
[ No Jenis dokumen Sumber Keterangan
| | Profil sekolah SDN 001 Sebuly | Ada
2 | Data jumlah siswa Tata usaha Ada
3 | Dam hadir siswa Guru kelas Ada
4 | Nilai hasil belajar siswa Guru kelas | Ada
5 | Jadwal pelajaran Guru kelas Ada
|6 | Foto kegiatan pembelayjaran | Peneli Ada
i?_ﬂtu kegiatan belajar siswa | Penclit Ada
Proseder Dokumentasi

|. Peneliti meminta 1zin kepada pihak sekolah

Penelint mengumpulkan dokumen yang relevam dengan penelitian

3. Data dokumentasi dicatat dan disimpan secara sistematis

4 Dokumen digunakan hanya umtuk kepentingan penelitian

Catatan Dokumentasi

Tekmik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder berupa
arsip dan dokumen resmi sekolah yang berkaitan dengan prestasi belnjar
stewn kelas V di SDN 001 Sebulu, khususnya data profile sekolah dan Ujian
Akhir Semester (UAS).

ra
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Lampiran 9. Dokumentasi Sclama Penelitian

Gambar 2 Suasana Kelas
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Gambar 2, Wawancara wali kelas VB

Gambar 3. Wawancara dengan siswa kelas VB
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Crambar 5, Wawancara dengan siswa kelas VB
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Cambar 7. Wawancara dengan siswa Kelas VB
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Gambar 9. Wawancara dengan orang tua siswa
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Gambar |1, Wawancara dengan orang tua siswa
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Lampiran 10. Dokumentasi rapor siswa kelas VB
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Gambar 1. Rapor 51
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Gambar 2. Rapor 52
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Gambar 3. Rapor 53
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Clambar 4, Rapor 54
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Gambar 5. Rapor $5
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Lampiran 11. Absensi Siswa Kelas Vb
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Gambar 1. Absensi Siswa
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Lampiran 12, Jadwal Pelajaran Kelas Vb

Gambar 1. Jadwal Pelajaran kelas VB



Lampiran 13. Surat Permohonan lzin Penelitian




Lampiran 14. Surat lzin Penelitian
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Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 001 SEBULU
NEESHN - J040463Y ARREDITASI [ B MES : 101180303001
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